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ABSTRAK 

 

Dalam melaksanakan ibadah kurban Lazismu Banyumas memilih produk 

Rendangmu sebagai strategi dalam pengelolaan daging kurban. Produk 

Rendangmu merupakan hasil dari inovasi pengelolaan daging kurban, dimana 

sebelum dibagikan daging kurban diolah dahulu menjadi rendang siap saji yang 

dikemas menggunakan kaleng. Inovasi pengelolaan daging kurban ini diciptakan 

karena Lazismu Banyumas ingin menjadi solusi atas permasalahan yang timbul 

dari pendistribusian daging kurban dalam keadaan mentah. Pendistribusian daging 

kurban dalam keadaan mentah akan menimbulkan beberapa permasalahan, 

diantaranya akan membutuhkan biaya lebih bagi kaum fakir dan miskin untuk 

menikmatinya, timbul peluang bisnis dengan memperjualbelikan daging kurban, 

dan sering terjadi kemubaziran.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengelolaan daging 

kurban melalui produk Rendangmu. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

kualitatif dengan pendekatan penelitian deskriptif. Sumber data penelitian ini 

berasal dari informasi primer dan sekunder. Pengumpulan data dalam penelitian 

ini dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam mengkaji strategi 

pengelolaan daging kurban melalui produk Rendangmu, Lazismu Banyumas 

menggunakan teori tahapan strategi yang diawali dengan perumusan strategi, 

implementasi strategi, dan evaluasi strategi. Dengan menggunkan teori tahapan 

strategi Lazismu Banyumas berhasil menemukan strategi pengelolaan daging 

kurban melalui produk Rendangmu dan berhasil menjadi solusi atas permasalahan 

pendistribusian daging kurban dalam bentuk mentah. Selain itu, strategi 

pengelolaan daging kurban melalui produk Rendangmu berhasil meningkatkan 

kemanfaatan daging kurban karena bisa memperpanjang masa simpan daging 

kurban, meratakan penerimaan daging kurban, mempermudah pendistribusian 

daging kurban, dan memberikan nilai tambah bagi sohibul kurban serta penerima 

manfaat. 

 

 

Kata Kunci: Strategi Pengelolaan, Daging Kurban, Produk Rendangmu, Lazismu 

Banyumas 
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ABSTRACT 

 

 In carrying out the qurban worship, Lazismu Banyumas chose the 

Rendangmu product as a strategy in managing qurban meat. The Rendangmu 

product is the result of innovation in qurban meat management, where before 

being distributed, the qurban meat is processed first into ready-to-eat rendang 

which is packaged using cans. This innovation in qurban meat management was 

created because Lazismu Banyumas wanted to be a solution to the problems that 

arise from the distribution of qurban meat in a raw state. The distribution of 

qurban meat in a raw state will cause several problems, including requiring more 

costs for the poor and needy to enjoy it, business opportunities arise by trading in 

qurban meat, and waste often occurs. 

This study aims to determine the strategy of managing sacrificial meat 

through Rendangmu products. The type of research used is qualitative with a 

descriptive research approach. The data sources for this study come from primary 

and secondary information. Data collection in this study was by observation, 

interview, and documentation. The data analysis technique used in this study uses 

data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The results of this study indicate that in reviewing the strategy of 

managing sacrificial meat through Rendangmu products, Lazismu Banyumas uses 

the theory of strategic stages that begin with strategy formulation, strategy 

implementation, and strategy evaluation. By using the theory of strategic stages, 

Lazismu Banyumas has succeeded in finding a strategy for managing sacrificial 

meat through Rendangmu products and has succeeded in becoming a solution to 

the problem of distributing sacrificial meat in raw form. In addition, the strategy 

of managing sacrificial meat through Rendangmu products has succeeded in 

increasing the benefits of sacrificial meat because it can extend the shelf life of 

sacrificial meat, evenly distribute sacrificial meat, facilitate the distribution of 

sacrificial meat, and provide added value for the sacrificial owners and 

beneficiaries. 

 

 

Keywords: Management Strategy, Sacrificial Meat, Rendangmu Products, 

Lazismu Banyumas. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pelaksanaan ibadah kurban di Indonesia adalah suatu tradisi penting 

yang ada pada agama Islam. Ibadah kurban merupakan bagian dari ibadah haji 

yang dilakukan umat Islam diseluruh dunia. Indonesia memiliki populasi 

muslim yang besar dan beragam, sehingga ibadah kurban di negara ini 

menjadi momen penting yang dinantikan setiap tahunnya. Pelaksanaan ibadah 

kurban bukan termasuk hal yang sederhana karena di dalam pelaksanaannya 

melibatkan berbagai pihak, diantaranya adalah sohibul kurban, penjual hewan 

kurban, juru sembelih hewan kurban, kepanitiaan ibadah kurban, penerima 

daging kurban, dan semua warga yang ikut berkontribusi dalam pelaksanaan 

ibadah kurban.  

Dalam agama Islam, ada sejumlah ritual ibadah yang menunjukkan 

pengabdian, pengorbanan, dan hubungan antara manusia dan Tuhannya, salah 

satunya adalah ibadah kurban. Ibadah kurban didasarkan pada peristiwa 

penting dalam kehidupan Nabi Ibrahim. Menurut kisah dalam Al-Qur‟an , 

Allah SWT memberikan perintah kepada Nabi Ibrahim untuk mengorbankan 

putranya, Nabi Ismail. Meskipun perintah ini berat, Nabi Ibrahim dan Nabi 

Ismail tetap bersedia melaksanakan perintah Allah SWT sebagai bentuk 

kepatuhan dan ketaatan total kepada Allah SWT. Selain sebagai bentuk 

pendekatan diri kepada Allah, ibadah kurban memiliki nilai sosial yang kuat. 

Pembagian daging kurban kepada fakir miskin, tetangga, keluarga, dan orang 

yang membutuhkan akan memperkuat rasa solidaritas dan kepedulian antar 

sesama manusia, serta membantu mengurangi kesenjangan sosial dengan 

memastikan bahwa mereka yang kurang mampu dapat menikmati makanan 

yang bergizi dan berkualitas.  
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Secara bahasa kurban berarti dekat, selain itu kurban disebut Al-

Udhhiyyah yang bermakna pengorbanan yang dilakukan oleh umat Islam di 

saat Idhul Adha. Ibadah kurban dilaksanakan pada hari tasyrik di bulan 

Dzulhijjah, yang bertepatan dengan perayaan Hari Raya Idul Adha. Definisi 

kurban menurut fiqih adalah istilah dalam agama Islam yang mengacu pada 

pengorbanan hewan ternak tertentu, seperti unta, sapi, kambing, dan domba 

sebagai tanda ketaatan dan penghormatan kepada Allah SWT. 
1
 

Salah satu ibadah yang tidak luput dari sentuhan inovasi adalah ibadah 

kurban. Ibadah yang memiliki akar sejarah dan makna mendalam ini telah 

mengalami evolusi melalui pendekatan-pendekatan baru yang membawa 

manfaat sosial, teknologi, dan lingkungan. Secara umum ibadah kurban 

dilakukan dengan cara konvensional. Sohibbul kurban melaksanakan kurban 

secara mandiri maupun melalui organisasi yang mana hewan kurban yang 

sudah disembelih, ditimbang, dan kemudian langsung dibagikan dalam 

keadaan mentah. Namun di era sekarang dimana umat muslim sudah 

berkembang sangat pesat dan jumlah hewan kurban yang banyak, jika ibadah 

kurban masih dilakukan secara konvensional maka akan kurang maksimal.  

Salah satu proses ibadah kurban secara konvensional yaitu pembagian 

daging kurban dalam kondisi mentah. Daging mentah tersebut disalurkan 

kepada pihak-pihak yang berhak menerimanya, seperti fakir, miskin, kaum 

dhuafa, serta masyarakat luas. Pendistribusian daging kurban dalam kondisi 

mentah memiliki beberapa kelemahan, Pertama adalah memerlukan biaya 

tambahan bagi kaum fakir dan miskin untuk mengolah dan mengonsumsinya. 

Karena dengan mengolah daging kurban sendiri pasti membutuhkan bumbu 

dan bahan-bahan yang bisa dibilang lebih mahal dari harga daging yang 

diterimanya. Akan lebih baik jika biaya untuk membeli bumbu dipakai untuk 

memenuhi kebutukan penting lainnya. Kedua,  adanya peluang bisnis dengan 

memperjualbelikan daging kurban dapat mengurangi nilai utama dari ibadah 

                                                           
1
 M. Nurrosyid Huda Setiawan, Buku Saku Fiqih Qurban : Indahnya Ajaran Islam Dalam 

Berkurban , (Ponorogo: UNIDA Gontor Press, Cet. I, 2022), 1. 
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kurban.
2
 Tindakan jual beli daging kurban pernah terjadi di Jalan Raya Tutut, 

Kabupaten Gresik. Penjual daging kurban tersebut merupakan penerima 

daging kurban dari masjid yang ada di Kabupaten Gresik. Mereka menjual 

daging tersebut dengan harga yang lebih murah dari harga pasar dengan alasan 

mereka menerima daging kurban dengan jumlah yang banyak dan tidak 

memiliki tempat yang cukup untuk menyimpan daging kurban.
3
 Ketiga, 

Kemubaziran terjadi karena sering kali setiap orang menerima daging kurban 

dalam jumlah berlimpah, sementara mereka tidak memiliki fasilitas 

penyimpanan yang memadai. Selain itu bagi segolongan orang daging kurban 

tidak langsung diolah dan tersimpan lama, hal ini dikarenakan mereka tidak 

memiliki waktu untuk mengolah karena sibuk dengan pekerjaan. Ada juga 

penerima daging kurban yang langsung mengolah daging tersebut, akan tetapi 

nilai kemanfaatan daging tersebut akan berkurang karena akan habis dalam 

waktu satu sampai tiga hari.
4
  

Dalam konteks penelitian ini, perlu adanya pengelolaan ibadah kurban 

berupa pengelolaan daging kurban agar nantinya ibadah kurban bisa terlaksana 

dengan maksimal. Karena dengan pengelolaan daging kurban, daging akan 

melalui proses pengolahan menjadi suatu produk makanan siap saji dan 

dikemas di dalam kaleng lalu daging kurban baru dibagikan. Pengelolaan 

daging kurban menjadi produk olahan makanan siap saji dan dikalengkang 

bertujuan untuk: pertama, dengan diolah menjadi makanan siap saji dan di 

kemas dengan baik daging kurban bisa bertahan lebih lama dan dapat 

dinikmati oleh penerima dalam jangka waktu yang panjang. Kedua, 

menambah nilai gizi dan nilai guna yang menjadikan daging kurban lebih 

praktis dan siap konsumsi tanpa perlu memasak lebih lanjut. Ketiga, 

memperluas kemanfaatan daging qurban, daging kurban yang dikemas di 

dalam kaleng akan lebih mudah didistribusikan kepada daerah-daerah yang 

sulit dijangkau atau kepada kelompok masyarakat yang membutuhkan bantuan 

                                                           
2
 Wawancara dengan Wahyuni, Tanggal 26 Juni 2024 di Purwokerto. 

3
 Wawancara dengan Anjar Triadi selaku Manajer Pendayagunaan dan Pendistribusian, 

Tanggal 10 Januari 2025 di Purwokerto. 
4
 Wawancara dengan Faiz Imtihanah, Tanggal  26 Juni 2024 di Purwokerto. 
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segera seperti masyarakat korban bencana. Keempat, daging kurban dapat 

dimanfaatkan secara maksimal, mengurangi kemungkinan pemborosan karena 

daging kurban yang tidak segera terdistribusikan akan rusak. Kelima, 

memastikan kesehatan dan kebersihan karena proses pengolahan dan 

pengemasan yang baik memastikan bahwa produk tersebut memenuhi standar 

kesehatan dan kebersihan sehingga aman untuk dikonsumsi.
5
 

Lazismu Banyumas adalah lembaga yang menghimpun dan sekaligus 

mendistribusikan dana zakat, infak, dan shodaqoh yang beroprasi di wilayah 

kabupaten Banyumas. Lazismu Banyumas berdedikasi untuk memberdayakan 

masyarakat melalui pemanfaatan zakat, infaq, shodaqoh, serta dana 

keagamaan lainnya baik individu maupun organisasi. Lazismu Banyumas 

berdiri pada tanggal 2 Oktober 2010. Lazismu Banyumas berdiri atas dasar 

kepedulian Muhammadiyah terhadap kemiskinan dan kebodohan yang 

merasuki sebagian besar masyarakat dan upaya untuk membangun masyarakat 

yang masih sangat lemah. Lazismu Banyumas juga percaya bahwa zakat dapat 

membantu meningkatkan keadilan masyarakat dan pembagunan individu 

dengan mengurangi kemiskinan. Lazismu Banyumas menjalankan seluruh 

programnya dengan dukungan dari Kantor Layanan yang tersebar di seluruh 

kecamatan dan desa di Kabupaten Banyumas. Hal ini memungkinkan program 

pendayagunaan Lazismu menjangkau daerah pelosok di Kabupaten Banyumas 

secara fokus dan tepat sasaran. 
6
  

Lazismu Banyumas tidak hanya konsen dalam pendistribusian dana 

zakat, infaq, dan shodaqoh, tetapi Lazismu Banyumas juga menjadi lembaga 

sosial masyarakat yang konsen pada program ibadah kurban yang dikenal 

dengan program kurban Rendangmu. Program kurban Rendangmu ini 

merupakan proses ibadah kurban yang diberi sentuhan inovasi dengan 

mengelola dan mengembangkan kemanfaatan daging kurban. Dimana pada 

                                                           
5
 Wawancara dengan bapak Habib Amrillah, tanggal 10 Febuari 2024 di LAZISMU 

Banyumas. 
6
 LAZISMU Banyumas, “Profil LAZISMU Banyumas”, diakses pada tanggal 24 Fe uari 

2024, https://lazismubanyumas.org/. 

https://lazismubanyumas.org/
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umumnya hewan kurban yang sudah disembelih dagingnya akan langsung 

dibagikan dalam keadaan mentah, namun dengan program kurban Rendangmu 

sebelum dibagikan daging kurban akan dikelola dan diolah menjadi produk 

olahan makanan siap saji berupa rendang yang dikemas di dalam kaleng 

sehingga menjadi suatu produk makanan yang dinamakan produk 

Rendangmu.
7
 

Rendang merupakan salah satu hidangan yang memiliki ketahanan 

lama. karena bumbu-bumbunya kaya akan rempah-rempah yang bersifat 

antiseptik, sehingga berfungsi sebagai pengawet alami. Rendang merupakan 

makanan khas Indonesia yang diakui UNESCO sebagai warisan dunia, 

rendang juga menduduki peringkat pertama dalam daftar makanan terenak di 

Indonesia. Oleh karena itu, rendang menjadi pilihan yang tepat sebagai hasil 

dari pengelolaan daging kurban yang dilakukan oleh Lazismu Banyumas.
8
 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah muslim terbanyak dan 

juga memiliki jumlah hewan kurban yang banyak. Pada tahun 2022 Indonesia 

memiliki jumlah hewan kurban sebanyak 1,81 juta ekor, tahun 2023 jumlah 

hewan kurban mencapai 1.74 juta ekor, sedangkan tahun 2024 jumlah hewan 

kurban mencapai 2,3 juta ekor. 
9
 Menurut data yang ada di Global Hunger 

Index (GHI) tahun 2023, Indonesia berada pada tingkat kelaparan yang sedang 

yakni pada urutan ke-77 dari 125 negara dengan skor 17,6.
10

 Selain itu negara 

Indonesia berada di lempeng bumi, ada banyak kemungkinan berbagai 

bencana alam yang terjadi sehingga tidak menutup kemungkinan jika 

Indonesia akan mengalami keterbatasan pangan yang menimbulkan kelaparan 

dan kurangnya asupan pangan yang bergizi yang disebabkan oleh bencana 

alam tersebut. 

                                                           
7
 Wawancara dengan Habib Amrillah, tanggal 10 Febuari  2024 di LAZISMU Banyumas. 

8
 Wawancara dengan Anjar Triadi, tanggal 14 September 2024 di LAZISMU Banyumas. 

9
 Muhammad Munadi, “Potensi Qur an dan Pengem angannya Bagi Pendidikan di 

Indonesia”, Jurnal of Educational Management and Instruction, Vol 3, No. 2 (2023): hlm. 3. 
10

 GHI, “Data Tingkat Kelaparan Negara Indonesia”, diakses pada tanggal 24 Febuari 

2024, https://www.globalhungerindex.org/indonesia.html.  

https://www.globalhungerindex.org/indonesia.html
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Dengan melihat data jumlah hewan kurban, Global Hunger Index, dan 

letak geografis Indonesia Lazismu Banyumas menciptakan sebuah inovasi 

pengelolaan daging kurban menjadi sebuah produk Rendangmu untuk menjadi 

solusi dan meningkatkan kesadaran sosial masyarakat terhadap isu-isu tentang 

kekurangan gizi yang dialami masyarakat Indonesia, terutama kepada 

masyarakat yang kurang mampu, masyarakat yang berada di plosok, dan 

masyarakat yang sedang mengalami musibah seperti bencana alam dan 

sebagainya. Selain itu, dengan adanya pengelolaan daging kurban menjadi 

produk Rendangmu akan memudahkan umat islam dalam menghadapi ibadah 

idul kurban, daging kurban bisa bertahan lebih lama, menambah nilai gizi, dan 

tentunya bisa memperluas kemanfaatannya.  

Belum ada dalam nash dan sunnah terkait dengan inovasi pengelolaan 

daging kurban menjadi produk makanan siap saji. Namun MUI sudah 

memberi payung hukum dalam fatwa nomor 37 tahun 2019 tentang 

pengawetan dan pendistribusian daging kurban dalam bentuk olahan siap saji. 

Bahwa sebelum dibagikan daging kurban boleh di olah menjadi makanan siap 

saji baik itu dalam bentuk kaleng dan lain sebagainya, asalkan daging harus 

diproses sesuai dengan standar sanitasi, tetap memperehatikan prinsip 

kehalalan dan kebersihan dalam proses pengolahan menyimpan daging 

tersebut, dan proses pengolahan juga harus dilakukan oleh orang yang ahli dan 

terpercaya.
11

 

Pengelolaan daging kurban menjadi produk Rendangmu ini sudah 

berjalan selama 3 tahun dan bekerjasama dengan rumah potong hewan, badan 

syariah, badan pengolah daging kurban, dan pihak distribusi logistik untuk 

membuat daging kurban tersebut menjadi rendang siap santap. Produk 

Rendangmu memiliki keunggulan yang yaitu hewan disembelih secara syar‟i, 

produk awet hingga 2 tahun, higienis, praktis, menjangkau korban bencana, 

konfik krisis pangan, dan pastinya lezat dan bergizi. Lazismu Banyumas 

                                                           
11

 Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) No. 37 Tahun 2019. 
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menjamin kualitas hewan kurban karena pada saat penyembelihan hewan dan 

pengolahan daging kurban diawasi langsung oleh pihak Lazismu Banyumas. 

Inovasi pengelolaan daging kurban ini memiliki potensi yang bagus untuk 

Indonesia yang lebih baik. Lazismu Banyumas harus selalu menjaga nilai-nilai 

positif yang sudah dimiliki, mengolah strategi dan membuat inovasi-inovasi 

baru untuk menarik hati para konsumen dan memberikan kepuasan bagi 

konsumen. Sehingga dimasa yang akan datang Lazismu Banyumas akan selalu 

bisa berhidmat dalam pemberdayaan masyarakat. 

Dengan mempertimbangkan uraian di atas, penulis tertarik untuk 

meneliti hal ini, mengingat biasanya daging kurban dibagikan dalam keadaan 

segar. Namun, bagaimana jika daging kurban tersebut tidak diberikan dalam 

bentuk daging segar melainkan daging kurban yang diolah dan dikemas 

terlebih dahulu menjadi sebuah makanan olahan siap saji berupa produk 

Rendangmu baru dibagikan. Muncullah pertanyaan dalam penelitian ini 

bagaimana strategi pengelolaan daging kurban melalui produk Rendangmu di 

Lazismu Banyumas?. Karena itu, penulis bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan judul. “Strategi Pengelolaan Daging Kurban Melalui Produk 

Rendangmu di Lazismu Banyumas”. 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah disertakan untuk memberikan pemahaman dalam 

pembahasan dan bertujuan agar fokus tetap terjaga pada kajian sebelum 

dilakukan analisis. Penegasan istilah ini diantaranya:   

1. Strategi 

Kenichi ohmae menjelaskan bahwa strategi merupakan 

serangkaian tindakan yang dirancang untuk meraih tujuan. Ohmae 

menekankan bahwa strategi haruslah sederhana, jelas, dan berfokus pada 

pemahaman yang dalam terhadap pasar dan lingkungan bisnis.
12

 John A. 
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 Kosasih, Manajemen Strategik (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 3. 
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Byrne, memandang strategi sebagai rencana aksi terkoordinasi yang 

dirancang untuk mencapai tujuan jangka panjang atau misi perusahaan.
13

 

Namun, menurut Minzberg strategi didefinisikan sebagai sebuah 

pola atau rencana yang menyatukan tujuan utama, kebijakan, dan tindakan 

dalam suatu urutan yang terkoordinasi. Minzberg menekankan bahwa 

strategi tidak hanya merupakan rencana formal yang rinci, tetapi juga 

melibatkan cara organisasi berperilaku dan membuat keputusan di luar 

lingkungannya.
14

 

Dari penjelasan sebelumnya dapat penulis tarik benang merahnya 

bahwa, Strategi adalah rencana atau prosedur yang digunakan untuk 

meraih suatu tujuan, baik itu dalam menilai sumber daya yang tersedia, 

melakukan analisis lingkungan, dan memilih langkah-langkah yang paling 

efisien untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

2. Pengelolaan Daging Kurban 

Pengelolaan daging kurban merupakan suatu istilah yang tersusun 

dari dua kata, diantaranya ada pengelolaan dan daging kurban. Meskipun 

keduanya saling berkaitan, tetapi masing-masing kata tersebut memiliki 

definisi yang berbeda. Definisinya adalah: 

Secara umum, pengelolaan merupakan suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan sumber daya (seperti 

manusia, uang, waktu, dan teknologi) untuk mencapai tujuan tertentu 

dikenal sebagai pengelolaan. Menurut T. Hani Handoko, pengelolaan 

adalah suatu proses yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi 

melalui pemanfaatan yang efektif dan efisien dari sumber daya manusia, 

material, dan keuangan.
15

 Namun, menurut George R. Terry, pengelolaan 
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 Pantai Heriyanti, Strategi Pemasaran Segmenting, Targeting dan Positioning 

(Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2022), 3. 
14

 Nur Cahyadi et.al., Konsep Dasar Manajemen Strategi (Batam: Yayasan Cendikia 

Mulia Mandiri, 2023), 25.  
15

 James E. Rosenzweig, Organisasi dan Manajemen (Jakarta: Radar Jaya Offsed), 79. 
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adalah proses dan fungsi mengarahkan kegiatan orang lain untuk mencapai 

tujuan perusahaan.
16

 

Daging kurban adalah daging yang diperoleh dari hewan ternak 

(unta, sapi, kambing, domba) yang disembelih oleh umat Muslim pada 

Hari Raya Idul Adha sebagai bagian dari ibadah yang melambangkan 

pengorbanan serta wujud ketaatan manusia kepada Allah SWT. 

Dari penjelasan sebelumnya dapat penulis tarik benang merahnya 

bahwa, pengelolaan daging kurban mengacu pada proses pengaturan dan 

distribusi daging hasil dari hewan yang disembelih dalam ibadah kurban. 

Pengelolaan daging kurban ini termasuk proses pemotongan, 

penyimpanan, dan distribusi daging kepada penerima yang membutuhkan, 

keluarga, dan kerabat, serta kepada komunitas yang kurang mampu. 

Pengelolaan yang baik melibatkan pengaturan logistik untuk memastikan 

daging kurban dapat disalurkan dengan efisien dan adil sesuai dengan 

ajaran agama serta nilai-nilai kemanusiaan. 

3. Produk Rendangmu 

Menurut Indriyo Gitosudarmo, produk merupakan segala sesuatu 

yang dapat dijual kepada konsumen untuk diperhatikan, dimiliki, 

digunakan, atau dikonsumsi sehingga dapat memuaskan keinginan atau 

kebutuhan.
17

 Namun, menurut Philip Kotler produk adalah segala sesuatu 

yang dapat diperkenalkan ke pasar untuk menarik perhatian, memperoleh, 

menggunakan, atau mengonsumsinya, yang dapat memenuhi keinginan 

atau kebutuhan.
18

 

 

                                                           
16

 Zaenuri, Pengelolaan Pembelajaran Efektif dalam Pembelajaran Al-Quran (Jakarta: 

Publica Indonesia Utama, 2023), 10. 
17

 Danang Sunyoto, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran (Yogyakarta: Caps, 2012), 69  
18

 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Jilid 2 (Jakarta: 

Erlangga, 2009), 4. 
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Dari penjelasan sebelumnya dapat penulis tarik benang merahnya 

bahwa, Definisi produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke 

pasar untuk menarik perhatian, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi, yang 

dapat memenuhi kebutuhan atau keinginan konsumen. Produk mencakup 

barang fisik, layanan, pengalaman, acara, individu, tempat, organisasi, 

informasi, dan gagasan. 

Produk Rendangmu merupakan suatu hasil dari inovasi 

pengelolaan daging kurban yang diciptakan oleh Lazismu, dimana 

sebelum dibagikan daging kurban diolah dahulu menjadi makanan siap 

saji berupa rendang yang dikemas menggunakan kaleng. Jadi daging 

hewan kurban yang sudah disembelih tidak langsung dibagikan kepada 

masyarakat, tetapi daging kurban tersebut akan dimasak menjadi rendang 

dan dikemas ke dalam kaleng dengan brand Rendangmu. Hal ini bertujuan 

agar daging kurban bisa bertahan lama dan manfaat yang diberikan oleh 

daging kurban ini bisa tersebar luaskan kepada masyarakat. Pada dasarnya 

produk Rendangmu ini didedikasikan untuk penanganan masalah sosial, 

kemanusiaan, dan kebencanaan. Latar belakang diciptakannya inovasi 

pengelolaan daging kurban menjadi produk Rendangmu adalah atas dasar 

keprihatinan kepada ketahanan pangan, peningkatan gizi dan keawetan 

makanan dimasa Pandemi Covid 19. Produk Rendangmu memiliki 

keunggulan yang unik yaitu disembelih secara syari, awet hingga 2 tahun, 

higienis, praktis, menjangkau korban bencana, konfik krisis pangan, dan 

pastinya lezat dan bergizi. 

Proses pembutan dan pengemasan produk Rendangmu 

dilaksanakan di PT. Pronas Bali Indonesia. Setelah proses pengemasan, 

daging kurban yang sudah menjadi rendang akan dibagikan kepada sohibul 

kurban yang sudah terkoordinir di Lazismu daerah. Sohibul kurban akan 

mendapat 60 kaleng Rendangmu tetapi hak sohibul kurban itu 1/3 daging 

atau 20 kaleng Rendangmu, nah sisanya akan dibagikan kepada 
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masyarakat yang membutuhkan baik untuk bencana alam, disabilitas, 

masyarakat miskin.
19

 

4. Lazismu Banyumas 

Lazismu adalah organisasi nirlaba yang ada di wilayah kabupaten 

dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

penggunaan zakat, infaq, wakaf, dan dana keagamaan lainnya, baik secara 

pribadi atau institusional. Lazismu Banyumas telah didirikan pada tanggal 

2 Oktober 2010. Lazismu Banyumas berasal dari kepedulian 

Muhammadiyah terhadap kemiskinan dan kebodohan yang merasuki 

sebagian besar upaya untuk membangun masyarakat dan orang-orang yang 

masih sangat lemah. Lazismu Banyumas juga percaya bahwa zakat dapat 

membantu meningkatkan keadilan masyarakat dan pembagunan individu 

dengan mengurangi kemiskinan. Lazismu Banyumas hadir sebagai 

organisasi pengelola zakat di wilayah kabupaten dengan sistem 

manajemen kontemporer, menjadikan zakat sebagai bagian dari solusi 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan situasi masyarakat yang 

terus berubah. Dengan sumber daya yang handal, profesional dan jujur, 

Lazismu Banyumas berupaya menjadi organisasi amil zakat yang 

amanah.
20

 

Lazismu Banyumas melakukan perencanaan yang matang agar 

dalam menghimpun dan mendistribusikan dana UPZ dapat dilakukan 

secara maksimal dan dapat disalurkan dengan tepat sasaran. Perencanaan 

yang dilakukan oleh Lazismu Banyumas yaitu melalui rapat kerja tahunan 

yang dimana membahas rancangan program kerja yang akan dilakukan 

selama satu tahun ke depan dengan tujuan untuk menghasilkan sebuah 

keputusan yang tepat. Ada bebrapa progran yang ada di Lazismu 

Banyumas, diantaranya adalah: pertama, program pilar pendidikan seperti 

program prduli guru, beasiswa sang surya, save our school, beasiswa 

                                                           
19

 Wawancara dengan Habib Amrillah, tanggal 10 Febuari 2024 di LAZISMU Banyumas. 
20

 Wawancara dengan Habib Amrillah, tanggal 10 Febuari 2024 di LAZISMU Banyumas. 
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mentari, sekolah cerdas, Muhammadiyah Schoolarship Preparaon Program 

(MSPP). Kedua, program pilar keseharan seperti program peduli 

kesehatan, dan Indonesia mobile clinic. Ketiga, program pilar ekonomi 

seperti program pemberdayaan UMKM, peternakan masyarakat madani, 

dan program tani bangkit. Keempat, program pilar dakwah seperti program 

caffe jum‟at Lazismu, program gerakan jamaah dakwah jamaah, Da‟i 

mandiri, back to masjid, pemberdayaan mualaf, program qurban 

rendangmu, dan program sinergi penguatan persyarikatan. Kelima, 

program pilar sosial kemasyarakatan seperti program bedah rumah, kado 

ramadhan, edukasi jamaah masjid 17, Indonesia siaga, dan program 

Muhammadiyah aid.  

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan, fokus 

rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana “Strategi Pengelolaan 

Daging Kurban Melalui Produk Rendangmu di Lazismu Banyumas? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pengelolaan daging 

kurban melalui produk Rendangmu di Lazismu Banyumas. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa dipakai menjadi sebuah literatur 

pustaka UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

b. Diharapkan penelitian ini bisa menambah pengetahuan tentang topik 

yang berkaitan dengan strategi pengelolaan daging kurban melalui 

produk Rendangmu. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan ilmu pengetahuan tentang 

strategi pengelolaan daging kurban melalui produk Rendangmu. 

b. Masyarakat 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber 

referensi kepada seluruh masyarakat untuk bisa memahami bagaimana 

strategi pengelolaan daging kurban melalui produk Rendangmu. 

E. Kajian Pustaka 

Penelitian sebelumnya pasti menjadi tolak ukur penulis ketika 

melaksanakan penelitiannya. Selain itu, penelitian sebelumnya juga dapat 

memperkaya teori yang penulis gunakan ketika mengulas penelitian yang telah 

dilakukan. Berdasarkan judul penelitian yang penulis pelajari dan teliti, untuk 

menghindari kesamaan maka penulis akan mempertimbangkan beberapa studi 

ilmiah yang berhubungan dengan judul penelitian ini, sebagai berikut: 

Pertama, dalam skripsi tulisan Harits Santoso yang berjudul 

“Pengelolaan Distribusi Daging Kurban di Masjid Al-Irsyad Sura aya”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pengelolaan daging qurban di 

Lazismu Surabaya dalam perspektif fikih qurban. Penelitian ini merupakan 

penelitian empiris, atau penelitian yang berkaitan dengan hukum dengan 

tujuan mempelajari hukum dalam konteks nyata. Metode yurisdis sosiologis 

digunakan dalam penelitian ini, metode ini merupakan suatu pendekatan yang 

menekankan perilaku masyarakat sebagai hasil dari interaksi dengan sistem 

norma yang ada. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa kurban berkemajuan 

berarti menyembelih hewan pada tanggal 10 Zulhijah dan 11, 12, 13 Zulhijah 

yang kemudian daging kurban dimasukkan ke dalam kemasan kaleng kornet 

atau rendang dan diberi nama "Kornetmu" atau "Rendangmu". Menurut 

tinjauan fikih, pengelolaan daging kurban di Lazismu sudah sesuai dengan  

syariat Islam. Dengan memperhatikan manfaat daging kurban dapat 
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didistribusikan secara tertunda untuk memperluas manfaatnya, dikelola 

dengan cara diawetkan, dan disalurkan ke daerah-daerah yang membutuhkan. 

Observasi, wawancara, dan dokumentasi merupakan metode yang digunakan 

dalam pengumpulan informasi di dalam penelitian ini. informasi diuji dengan 

metode deskriptif kualitatif setelah diperoleh dengan triangulasi.  Penelitian 

ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis yaitu meneliti tentang 

pengelolaan daging kurban. Namun, memiliki perbedaan di mana penelitian 

ini fokus pada pembagian daging kurban di Masjid Al-Irsyad Surabaya yang 

dilihat dalam perspektif fikih kurban, jika penelitian yang penulis lakukan 

berfokus pada strategi pengelolaan daging kurban melalui produk Rendangmu 

di Lazismu Banyumas.
21

 

Kedua, dalam skripsi tulisan Lutfiah Putri Ramaida yang berjudul 

“Distri usi Hewan Qur an Dalam Fatwa MUI Nomor 37 Tahun 2019 

Menurut Pandangan Ulama Mazha ”. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini berusaha menganalisis landasan hukum 

MUI dan pandangan ulama mazhab tentang pengawetan serta pendistribusian 

daging kurban dalam bentuk olahan. Teknik pengumpulan informasi 

dilakukan melalui studi kepustakaan dan literatur. Sementara itu, penelitian ini 

menggunakan metode komparatif dalam menganalisis datanya. Penelitian ini 

menunjukan bahwa landasan hukum yang digunakan MUI dalam menetapkan 

Fatwa Nomor 37 Tahun 2019 yaitu Al-Qur‟an surat Al-Kautsar ayat 3, surat 

Al-Hajj ayat 34, 36,37, serta hadist-hadist dan pendapat para ulama. MUI 

dalam Fatwa Nomor 37 Tahun 2019 memperbolehkan mendistribusikan 

daging kurban secara ditunda, keputusan ini diambil berdasarkan pada 

pendapat para jumhur ulama yang memperbolehkan menyimpan daging 

kurban lebih dari tiga hari, selaki tidak ada kebutuhan mendesak. Persamaan 

penelitian ini dengan penulis adalah sama membahas topik tentang 

pendistribusian daging kurban. Namun, perbedaannya terletak pada fokus 

penelitian, penelitian ini fokus pada bagaimana pendistribusian daging kurban 
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 Harits Santoso, Skripsi: Pengelolaan Daging Qurban Perspektif Fikih Qurban (Studi di 

Lazismu Surabaya Jawa Timur), (Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2020). 
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dalam Fatwa MUI Nomor 37 Tahun 2019, sementara penelitian penulis fokus 

pada strategi pengelolaan daging kurban melalui produk Rendangmu.
22

 

Ketiga, dalam skripsi tulisan Hairunissa yang  erjudul “Praktik 

Pembagian Daging Hewan Kurban di Desa Muara Dua Kecamatan Seruyan 

Hilir Kabupaten Seruyan”. Penelitian ini berusaha memahami faktor yang 

menjadi latar belakang praktik pembagian daging hewan kurban, bagaimana 

praktik pembagian dan hukum Islam terhadap pembagian daging hewan 

kurban di Desa Muara Dua. Penelitian ini menggunakan hukum empiris 

dengan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan informasi dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Sementara itu, 

penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dengan kerangka berpikir 

dedutif-indukti sebagai teknik dalam analisis data. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa tradisi dan kepercayaan merupakan faktor yang menjadi latar belakang 

praktik pembagian daging hewan kurban sebagai wujud penghormatan kepada 

leluhur. Penelitian ini dan penelitian penulis sama-sama fokus dalam meneliti 

pembagian daging kurban. Namun, penelitian ini lebih menekankan apa faktor 

yang menjadi latar belakang praktik pembagian daging hewan kurban dan 

bagaimana pandangan hukum islamnya, sedangkan penelitian penulis fokus 

kepada strategi pengelolaan daging kurban melalui produk Rendangmu di 

Lazsimu Banyumas.
23

 

Keempat, dalam skripsi tulisan Indah Suryani  erjudul “Manajemen 

Ibadah Kurban di Masjid Assalam BTN 3 Way Halim Permai Bandar 

Lampung”. Penelitian Indah Suryani termasuk penelitian lapangan yang 

dilakukan di Masjid As-Salam BTN 3 Way Halim Permai Bandar Lampung 

dengan tujuan untuk mengetahui proses perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi dalam penyelenggaraan ibadah kurban di Masjid 

Assalam BTN 3 Way Halim Permai Bandar Lampung. Teknik pengumpulan 
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 Naili Lutfiah Putri Ramaida: Skripsi: Distribusi Daging Kurban Dalam Fatwa MUI 
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data dilakukan melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan analisis data. 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan empat fungsi manajemen dalam 

penyelenggaraan ibadah kurban di Masjid Assalam, yang mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan atau evaluasi, 

dapat dikatakan berjalan dengan lancar. Pada tahap perencanaan, beberapa hal 

penting telah ditentukan, seperti penetapan sasaran, perumusan tujuan, dan 

strategi untuk memastikan kelancaran kegiatan. Dalam hal pengorganisasian, 

kepanitiaan dibentuk oleh takmir masjid di bidang sosial, meskipun sifatnya 

bersifat sementara. Setelah kepanitiaan terbentuk, ketua panitia membagikan 

tugas sesuai dengan kemampuan masing-masing anggota, membagi kegiatan 

menjadi bagian yang lebih kecil, serta mengintegrasikan pekerjaan antar 

bidang. Pelaksanaan kegiatan meliputi pengumpulan dana, pengadaan hewan 

kurban, pemotongan, dan distribusi daging kurban. Sedangkan pengawasan 

atau evaluasi dilakukan langsung oleh penasehat panitia, yang memantau 

kemampuan panitia dalam melaksanakan tugas-tugas mereka, mulai dari tahap 

perencanaan hingga kegiatan selesai. Evaluasi juga meliputi penentuan standar 

jumlah hewan kurban untuk memastikan kegiatan berjalan sesuai dengan 

tujuan. Penelitian ini dan penelitian penulis sama-sama membahas mengenai 

ibadah kurban. Namun, penelitian ini lebih menekankan pada manajemen 

ibadah kurban, sementara penelitian penulis berfokus pada strategi 

pengelolaan daging kurban melalui produk Rendangmu.
24

 

Kelima, Kedua, dalam skripsi tulisan Teguh Haryadi berjudul 

“Manajemen Kurban di Masjid Al-Muqorro in Pucang Gading”. Penelitian ini 

dilakukan di Masjid Al-Muqorrobin Pucang Gading dengan tujuan untuk 

mengetahui manajemen kurban di Masjid Al-Muqorrobin Pucang Gading 

dalam perspektif manajemen dakwah. Metode deskriptif kualitatif digunakan 

oleh teguh Haryadi untuk menggambarkan data yang ada di lapangan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Penelitian Teguh Haryadi menghasilkan bahwa proses ibadah kurban di 
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Masjid Al-Muqorrobin, takmir masjid terlebih dahulu membentuk panitia 

pelaksanaan kurban. Setelah panitia terbentuk, mereka menentukan tujuan, 

menyusun perencanaan, dan melakukan sosialisasi terkait penerimaan hewan 

kurban. Sebelum Idul Adha, sohibul kurban harus menyelesaikan administrasi 

dan mengirimkan hewan kurban mereka ke masjid. Ketua takmir masjid 

membaca nama-nama sohibul kurban sebelum shalat dimulai. Tujuan dari hal 

ini adalah untuk memastikan kecocokan nama agar kesalahan dalam penulisan 

nama sohibul kurban dapat dihindari. Persamaan antara penelitian ini dan 

penelitian yang penulis lakukan adalah keduanya membahas topik ibadah 

kurban. Namun, perbedaannya terletak pada fokus penelitian; penelitian ini 

lebih menekankan pada manajemen ibadah kurban dari perspektif manajemen 

dakwah, sementara penelitian penulis berfokus pada strategi pengelolaan 

daging kurban melalui produk Rendangmu.
25
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F. Sistematika Penulisan 

Terdapat lima bab dalam sistematika pembahasan, yang mengangkat 

masalah yang berbeda tetapi saling terkait, dan dirancang untuk membuat 

pembaca lebih mudah mengikuti pembahasan. Fokus dari kelima bab adalah 

sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bagian bab ini membahas mengenai pendahuluan yang 

mencakup latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Landasan teori berisi deskripsi konseptual, teori yang berkaitan 

dengan Srtategi Pengelolaan Daging Kurban Melalui Produk 

Rendangmu  

BAB III  METODE PENELITIAN  

Berisi mengenai lokasi penelitian, jenis penelitian dan pendekatan 

penelitian, subjek penelitian dan objek penelitian, metode 

pengumpulan data serta analisis data. Pada metode pengumpulan 

data mencantumkan wawancara, observasi, dokumentasi, dan 

analisis data mencantumkan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini memuat pembahasan gambaran umum, hasil laporan 

penelitian tentang penyajian data dan analisis data mengenai 

Strategi Pengelolaan Daging Kurban Melalui Produk Rendangmu. 
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BAB V  PENUTUP 

Dalam Bab ini, akan diuraikan poin-poin penting dari hasil 

penelitian, termasuk saran dan kesimpulan yang berisi ringkasan dari 

temuan penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Strategi  

1. Pengertian Strategi 

Strategi berasal dari bahasa Yunani "strategia", yang berarti 

"seni atau ilmu menjadi seorang jenderal", dan "ago", yang berarti 

"memimpin". Strategi secara harfiah dapat didefinisikan sebagai seni 

atau ilmu perencanaan dan pengarahan operasi, baik militer maupun 

non-militer. Ini adalah istilah yang mengacu pada kumpulan tindakan 

atau tindakan yang diambil untuk meraih tujuan tertentu menggunakan 

cara yang paling efisien dan efektif. Pada awalnya, istilah ini 

digunakan dalam konteks militer untuk menggambarkan perencanaan 

dan pelaksanaan operasi militer untuk mencapai tujuan peperangan 

tertentu. Strategi kemudian berkembang dari militer ke bidang lain 

seperti bisnis, politik, dan manajemen. 

Menurut William F. Glueck, strategi adalah rencana yang 

terpadu, menyeluruh, dan terpadu yang menghubungkan keunggulan 

strategis perusahaan dengan tantangan dari lingkungan dan dirancang 

untuk memastikan pencapaian tujuan utama organisasi.
26

 

Menurut Fred R. David, strategi adalah metode untuk meraih 

tujuan jangka panjang. Strategi mencangkup serangkaian keputusan 

dan tindakan yang dirancang untuk mengeksploitasikan kekuatan, 

memperbaiki kelemahan, memanfaatkan kesempatan, dan menghindari 

resiko dari lingkungan eksternal. Strategi membantu organisasi untuk 

mempertahankan keunggulan kompetitif dan mencapai keberhasilan 

yang berkelanjutan di pasar yang dinamis. Dengan demikian, strategi 

merupakan serangkaian tindakan atau kegiatan yang diambil oleh 
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individu atau perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Sedangkan menurut Suryanto, strategi adalah suatu alat untuk 

menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan dengan cara 

memperkirakan perubahan lingkungan eksternal dan internal, 

mengarahkan perusahaan untuk menyesuaikan diri, dan 

mengembangkan kompetensi inti yang unik. Strategi melibatkan 

analisis terhadap lingkungan internal dan eksternal, serta perencanaan 

tindakan yang diperlukan untuk mengoptimalkan sumberdaya yang 

ada, mengatasi tantangan, dan memanfaatkan peluang. Suryanto juga 

menekankan pentingnya fleksibilitas dalam strategi, sehingga dapat 

disesuaikan dengan perubahan yang terjadi dalam lingkungan yang 

dinamis.
27

 

Menurut Gary Hamel dan C.K. Prahalad, strategi adalah proses 

merencanakan masa depan dan merancang prosedur serta tindakan 

yang diperlukan untuk mencapainya. Mereka juga mengungkapkan 

bahwa strategi merupakan suatu proses yang dinamis dan 

berkelanjutan, yang melibatkan penentuan jangka panjang organisasi 

melalui inovasi, pemanfaatan kompetisi inti, dan penciptaan nilai yang 

berkelanjutan. Selain itu strategi adalah tentang terus menerus 

berinovasi dan mengambil langkah-langkah untuk memastikan 

keberlanjutan dan keunggulan kompetitif dalam jangka panjang. 

Strategi harus fokus pada membangun dan mengeksploitasi kompetisi 

inti yang membedakan perusahaan dari para pesaingnya. Mereka juga 

memperkenalkan konsep “Strategic Intent” yang menggambarkan 

ambisi jangka panjang perusahaan untuk mendominasi pasar masa 

depan, bukan hanya merespon kondisi saat ini. Organisasi harus harus 

proaktif dalam membentuk masa depan mereka dengan menciptakan 
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peluang dan mendefinisikan ulang industri mereka, bukan hanya 

bereaksi terhadap perubahan lingkungan eksternal.
28

 

Menurut Hitt, Ireland, dan Hoskisson, strategi merupakan 

rangkaian komitmen dan tindakan yang terkoordinasi dan terintegrasi, 

yang dirancang untuk memanfaatkan kompetensi inti dan mencapai 

keunggulan kompetitif. Mereka melihat strategi sebagai proses yang 

dinamis dan terintegrasi, yang meliputi penyusunan dan pelaksanaan 

rencana yang dirancang untuk mencapai keunggulan kompetitif dan 

kinerja jangka panjang yang unggul dalam lingkungan bisnis yang 

kompetitif dan sering kali tidak pasti.
29

 

Jadi berdasarkan definisi strategi yang dikemukakan oleh 

ilmuan di atas bisa penulis simpulkan bahwa strategi merupakan 

rencana atau pendekatan terpadu dan komprehensif yang dirancang 

untuk mencapai tujuan jangka panjang suatu organisasi. 

2. Tahapan-Tahapan Strategi 

Menurut Fred R. David, strategi adalah proses dinamis yang 

mencakup perumusan, implementasi, dan evaluasi berkelanjutan untuk 

memastikan organisasi dapat meraih tujuan jangka panjangnya dengan 

cara yang efektif dan efisien. Fred R. David menguraikan strategi 

dalam tiga tahap utama, tahapan tersebut adalah perumusan strategi, 

implementasi strategi, dan evaluasi strategi. Berikut adalah penjelasan 

masing-masing tahapan strategi: 

a. Perumusan Strategi 

Perumusan strategi merupakan proses dimana organisasi 

atau individu mengembangan strategi pelaksanaan yang terstruktur 

untuk meraih tujuan atau visi dalam jangka waktu yang lama. 

Perumusan strategi merupakan langkah krusial dalam manajmen 
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strategi yang melibatkan pemikiran kritis dan analisis mendalam 

untuk menentukan langkah yang akan diambil untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Pada tahap ini, organisasi mengembangkan 

rencana strategis yang mencakup: 

1) Pengembangan Visi dan Misi 

Pengembangan visi dan misi merupakan proses kritis 

dalam manajemen strategi yang bertujuan untuk memberikan 

arah dan sasaran jangka panjang bagi sebuah organisasi atau 

individu. Visi dan misi merupakan pondasi dari strategi dan 

keputusan yang akan diambil, serta memandu seluruh aktivitas 

organisasi. Pengembangan visi dan misi yang kuat akan 

memberikan arah yang jelas bagi organisasi, memperkuat 

identitasnya, dan menjadi pedoman dalam pengambilan 

keputusan strategis. 

2) Analisis Lingkungan Eksternal 

Analisis lingkungan eksternal merupakan proses 

mengidentifikasi peluang dan ancaman di luar organisasi yang 

dapat mempengaruhi keberhasilannya. Lingkungan eksternal 

mencangkup berbagai elemen yang berada di luar kendali 

langsung organisasi tetapi memiliki dampak signifikan 

terhadap oprasinya. Analisis ini penting untuk mengenali 

peluang dan resiko yang ada di pasar atau industri tempat 

organisasi beroprasi.  

Analisis lingkungan eksternal bertujuan untuk 

menemukan peluang yang dapat dimanfaatkan untuk 

pertumbuhan atau peningkatan kinerja organisasi, mendeteksi 

ancaman potensial yang dapat membahayakan keberlanjutan 

atau keberhasilan organisasi, membantu organisasi 

menyesuaikan strategi agar tetap relevan dan kompetitif dalam 

lingkungan yang berubah, menyediakan data yang dibutuhkan 
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untuk mengambil keputusan strategis yang lebih baik dan lebih 

tepat waktu. 

Analisis lingkungan eksternal dibagi menjadi lima 

komponen, diantaranya ada teknologi, pemerintahan, ekonomi, 

budaya, dan demografi. Pembagian ini dilakukan karena 

analisis lingkungan hanya dapat dilakukan pada hal-hal yang 

dapat diurus dan relevan hal ini juga dapat memudahkan 

menemukan inti masalah dari terlalu banyak bidang dan isi.
30

 

Dengan menganalisis lingkungan eksternal secara 

menyeluruh organisasi dapat mengantisipasi perubahan, 

merespon dengan lebih efektif, dan memanfaatkan faktor 

eksternal untuk mencapai tujuan strategisnya. 

3) Analisis Lingkungan Internal  

Analisis lingkungan internal merupakan proses evaluasi 

terhadap berbagai elemen-elemen yang ada di dalam organisasi 

yang dapat mempengaruhi kinerjanya. Analisis ini melibatkan 

penilaian terhadap sumber daya, kapabilitas, kopetensi inti, dan 

aspek organisasi lainnya yang menjadi kekuatan dan kelemahan 

internal. 

Tujuan utama dilakukannya analisis lingkungan internal 

adalah untuk memahami kekuatan (strengths) yang harus 

dilakukan untuk mengetahui aspek-aspek yang menjadi 

keunggulan kompetitif organisasi, seperti sumberdaya yang 

unik, kapabilitas teknologi, reputasi merek, atau keterampilan 

dan kompetensi karyawan. Selain itu tujuan utama analisis 

lingkungan internal adalah untuk mengetahui kelemahan 

(weaknesses) yang harus dilakukan untuk mengenali area 

dimana organisasi kurang kompetitif atau memiliki 

keterbatasan, seperti kurangnya sumber daya, inefisiensi 
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oprasional, kelemahan dalam produk atau layanan, atau 

masalah internal lainnya.
31

 

Jadi analisis lingkungan internal memungkinkan 

organisasi untuk lebih tanggap dan fleksibel terhadap 

perubahan dalam lingkungan bisnis. serta membantu dalam 

pencapaian tujuan jangka panjangnya. 

4) Penetapan Tujuan Jangka Panjang:  

Penetapan tujuan jangka panjang adalah proses 

menentukan sasaran strategis yang ingin dicapai oleh sebuah 

organisasi dalam jangka waktu yang lebih lama, biasanya tiga 

hingga lima tahun atau lebih. Tujuan ini mencerminkan arah 

dan aspirasi organisasi, memberikan panduan yang jelas untuk 

pengambilan keputusan strategis, serta menjadi tolak ukur bagi 

kinerja organisasi.
32

 

5) Generasi Strategi Alternatif:  

Generasi strategi alternatif adalah proses kreatif dan 

analitis yang bertujuan untuk menghasilkan berbagai opsi 

strategis yang mungkin diambil oleh sebuah organisasi. Proses 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi semua kemungkinan 

tindakan yang dapat membantu organisasi mencapai tujuan 

jangka panjangnya dan mengatasi tantangan yang dihadapi. 

Generasi strategi alternatif melibatkan penggunaan berbagai 

alat dan teknik abalisis untuk mengevaluasi kondisi internal 

dan eksternal organisasi. 
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6) Pemilihan Strategi 

Pemilihan strategi adalah proses menentukan arah 

terbaik yang diambil oleh sebuah organisasi untuk mencapai 

tujuan jangka panjangnya. Proses ini melibatkan penilaian yang 

cermat terhadap berbagai opsi strategis yang ada, melibatkan 

kondisi internal dan eksternal organisasi, serta menentukan 

langkah-langkah yang paling sesuai untuk keunggulan 

kompetitif. 

Tujuan utama dari pemilihan strategi adalah untuk 

menentukan strategi yang paling sesuai bagi perusahaan dengan 

menggunakan lima teknik analisis, yaitu analisis kesenjangan, 

matriks pemilihan strategi generik, matriks pertumbuhan, 

matriks daya tarik industri, dan analisis siklus hidup produk.
33

 

b. Implementasi Strategi 

Implementasi strategi adalah tahap dalam proses 

manajemen strategi di mana rencana yang telah disusun diubah 

menjadi tindakan nyata untuk mencapai tujuan organisasi.
34

 Pada 

tahap implementasi melibatkan pelaksanaan rencana strategis yang 

telah diformulasikan, diantaranya adalah: 

1) Pengalokasian Sumber Daya:  

Pengalokasian sumber daya adalah proses pengaturan 

dan distribusi sumber daya organisasi seperti uang, manusia, 

waktu, dan material ke bagian unit bisnis atau proyek dalam 

upaya mencapai tujuan strategis yang telah ditetapkan. 

pengalokasian ini melibatkan keputusan tentang bagaimana 

sumber daya organisasi yang terbatas dapat digunakan secara 

optimal untuk memaksimalkan efektifitas dan efisiensi. 
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Fred R. David menekankan bahwa pengalokasian 

sumber daya merupakan bagian penting dari implementasi 

strategi. Tanpa pengalokasian sumber daya yang tepat, strategi 

yang direncanakan tidak dapat diimplementasikan dengan baik. 

Pengalokasian yang tepat memungkinkan organisasi untuk 

mendukung area-area prioritas, mempercepat proyek penting, 

dan memastikan bahwa upaya strategis yang penting 

mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk sukses. Hal ini 

juga mencakup pemantauan dan penyesuaian alokasi sumber 

daya seiring dengan perubahan dalam lingkungan bisnis atau 

perubahan dalam tujuan dan prioritas organisasi. 

2) Pengembangan Struktur Organisasi 

Pengembangan struktur organisasi adalah proses 

penyesuaian dan perancangan ulang struktur organisasi untuk 

mendukung strategi dan tujuan bisnis yang ingin dicapai. 

Struktur organisasi menentukan bagaimana tugas, peran, dan 

tanggung jawab dibagi, dikoordinasikan, serta dikendalikan di 

seluruh organisasi. Struktur yang efektif harus mendukung 

strategi perusahaan dengan cara memungkinkan komunikasi 

yang efisien, mempercepat keputusan, dan memfasilitasi 

adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Tujuan utama 

pengembangan struktur organisasi adalah untuk menciptakan 

kerangka kerja yang efisien dan efektif untuk mencapai tujuan 

strategis organisasi. 

3) Penetapan Kebijakan 

Penetapan kebijakan merupakan proses pembuatan 

keputusan dan perumusan pedoman yang membantu dalam 

pengimplementasikan strategi dan pencapaian tujuan 

organisasi. Kebijakan ini berfungsi sebagai aturan, prinsip, atau 

penduan yang memberikan arah yang jelas tentang bagaimana 
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berbagai situasi dan keputusan oprasional harus ditangani. 

Penetapan kebijakan adalah langkah penting dalam manajemen 

strategis yang bertujuan untuk menerjemahkan strategi ke 

dalam tindakan oprasional yang spesifik. 

4) Pengelolaan Perubahan 

Pengelolaan perubahan merupakan proses sistematis 

untuk menghadapi dan mengelola transisi atau transformasi 

dalam suatu organisasi. Pengelolaan perubahan ini mecakup 

penyesuaian strategi, struktur, tekhnologi, dan budaya 

organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan 

internal dan eksternal. Tujuan utama dari pengelolaan 

perubahan adalah untuk memfasilitasi adaptasi terhadap 

lingkungan yang berubah, meningkatkan kemampuan untuk 

mencapai tujuan strategis, mengurangi resistensi terhadap 

perubahan, meningkatkan efisiensi dan produktivitas, 

memastikan perubahan dilakukan secara sistematis dan 

terencana, dan membangun dukungan dan komitmen dari 

seluruh pemangku kepentingan. 

c. Evaluasi Strategi 

Evaluasi strategi merupakan proses yang melibatkan 

penilaian secara sistematik terhadap efektivitas dan efisiensi dari 

strategi yang telah diterapkan oleh suatu organisasi.
35

 Tahap 

evaluasi strategi melibatkan penilaian terhadap kinerja strategi 

yang diterapkan, diantaranya adalah: 
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1) Peninjauan Kinerja 

Peninjauan kinerja merupakan proses sistematis untuk 

mengevaluasi sejauh mana organisasi, unit-unit bisnis, dan 

individu-individu berhasil dalam mencapai tujuan strategis 

yang telah ditetapkan. Peninjauan kinerja merupakan bagian 

penting dari proses manajemen strategis karena memungkinkan 

organisasi untuk memantau kemajuan, mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan, serta mengambil tindakan korektif 

yang diperlukan untuk memastikan pencapaian tujuan.
36

 

2) Pengambilan Tindakan Korektif 

Pengambilan tindakan korektif mrupakan proses 

penyesuaian atu perubahan yang dilakukan untuk mengatasi 

penyimpangan antara kinerja kinerja yang sebenarnya dengan 

rencana atau tujuan yang telah ditetapkan. tindakan korektif 

diperlukan ketika kinerja organisasi tidak memenuhi standar 

yang diharapkan atau ketika ada masalah yang menghalangi 

pencapaian tujuan strategis. Tujuan utama dari tindakan 

korektif adalah untuk membawa organisasi kembali ke jalur 

yang benar sehingga dapat mencapai sasaran yang telah 

ditentukan. 

3) Penilaian Lingkungan Eksternal dan Internal 

Penilaian lingkungan eksternal dan internal merupakan 

langkah-langkah kunci dalam proses manajemen strategi yang 

memungkinkan organisasi untuk memahami konteks oprasional 

mereka secara menyeluruh. Penilaian ini membantu organisasi 

mengenali peluang dan ancaman baik di lingkungan eksternal 

maupun internal, sehingga dapat merancang strategi yang 

efektif untuk mencapai tujuan mereka. 
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Dengan demikian, menurut Fred R. David, strategi adalah 

proses dinamis yang mencakup formulasi, implementasi, dan 

evaluasi berkelanjutan untuk menjamin organisasi dapat mencapai 

tujuan jangka panjangnya dengan cara yang efisien dan efektif.
37

 

3. Tingkatan Strategi 

Menurut sugiyanto dalam bukunya menyebutkan bahwa 

terdapat 3 tingkatan sistem pengendalian strategi yang digunakan oleh  

perusahan, untuk diimplementasikan di antaranya adalah: 

a. Strategi Korporate 

Strategi korporate (strategi pada tingkat perusahaan) adalah 

level tertinggi dari strategi yang berkaitan dengan keputusan 

keseluruhan mengenai arah perusahaan, seperti diversifikasi, 

merger, akuisisi, dan alokasi sumber daya di antara unit bisnis. 

Secara umum, strategi korporat mencakup penetapan tujuan jangka 

panjang yang berkaitan langsung dengan investasi finansial dan 

keseluruhan struktur organisasi. 

b. Strategi Fungsional  

Strategi fungsional (strategi tingkat bisnis) merupakan 

strategi yang berkaitan dengan fungsi-fungsi spesifik dalam 

organisasi, seperti pemasaran, produksi, dan keuangan. Tujuannya 

adalah untuk mendukung strategi bisnis dengan cara mengelola 

kegiatan fungsional agar sesuai dengan tujuan bisnis.  
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c. Strategi Operasional 

Strategi operasional (strategi tingkat fungsional) merupakan 

strategi yang lebih rinci dan berkaitan dengan pengelolaan proses-

proses oprasional sehari-hari. fokusnya adalah pada efisiensi dan 

efektivitas operasional dalam implementasi strategi fungsional. 

Jika dibandingkan dengan strategi korporate dan strategi bisnis, 

strategi fungsional memiliki cakupan yang lebih terbatas, berfokus 

pada fungsi-fungsi spesifik dalam bisnis seperti sumber daya 

manusia, riset, kauangan, produksi, pemasaran, dan 

pengembangan.
38

 

4. Fungsi Strategi  

Menurut Sofyan Assauri, fungsi strategi yang dapat diterapkan 

untuk mencapai tujuan dengan efektif adalah.: 

a. Sarana untuk menyampaikan arti dan sasaran kepada pihak lain. 

b. Menghubungkan keunggulan perusahaan dengan peluang pasar 

guna memaksimalkan hasil. 

c. Dapat dimanfaatkan untuk mengoptimalkan keberhasilan yang ada 

dan mengeksplorasi peluang di masa depan. 

d. Mampu menghasilkan lebih banyak sumber daya. 

e. Untuk mengkoordinasikan aktivitas di masa depan agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai. 

f. Agar dapat memberikan respons terhadap situasi yang dihadapi 

perusahaan.
39
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B. Ibadah Kurban 

Secara etimologis, kurban merujuk pada hewan yang disembelih 

atau dikurbankan selama hari raya Idul Adha. Namun, dalam fiqih, kurban 

didefinisikan sebagai menyembelih hewan tertentu pada waktu tertentu 

dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Hewan yang 

disembelih pada hari raya Idul Adha juga dapat dianggap sebagai bentuk 

ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.
40

 

Ibadah kurban adalah salah satu bentuk ibadah yang memiliki 

sejarah panjang dalam agama Islam. Praktik ini telah ada jauh sebelum 

masa kerasulan Nabi Muhammad SAW, tepatnya pada masa Nabi Adam 

AS dan Nabi Ibrahim AS. Pada masa Nabi Adam AS, qurban dilakukan 

oleh kedua putranya yang kembar, yaitu Habil dan Qabil. Peristiwa 

tersebut diceritakan dalam Q.S Al Maidah ayat 27: 

ًْ اٰدوََ بِبنْحَقِّ  ََبَبَ ابَُْ ىْ  ِٓ ٍْ احمُْ عَهَ بَب اِرْ  ۘ  َٔ ٍْ  فخَقُبُِّمَ  قشُْبَبَبً قشََّ ب يِ ًَ ِْ نَى احََذِ  ٌخُقََبَّمْ  َٔ

   ٍَ خَش يِ ٍَ  قَبلَ  ۘ  لَْقَْخهََُُّكَ  قَبلَ  ۘ  الْْٰ ٍْ خَّقِ ًُ ٍَ انْ ُ يِ ب ٌخَقََبَّمُ اللّٰه ًَ          ٧٢.اََِّ

“Bacakanlah (Nabi Muhammad) kepada mereka kisah sebenarnya 

tentang dua anak Adam. Ketika keduanya mempersembahkan 

kurban, kurban salah satu dari mereka (Habil) diterima, 

sementara kurban yang lain (Qabil) ditolak. Qabil pun berkata, 

"Aku pasti akan membunuhmu." Habil menjawab, "Sesungguhnya 

Allah hanya menerima amal dari orang-orang yang bertakwa."
41 

Ayat di atas menggambarkan peristiwa bersejarah mengenai ibadah 

kurban dalam agama Islam. Hingga kini, peristiwa tersebut terus 

dilaksanakan oleh umat Muslim setiap tanggal 10 Dzulhijjah setelah sholat 

Idul Adha, dan berlangsung hingga hari-hari Tasyrik, yaitu pada tanggal 

11, 12, dan 13 Dzulhijjah. 
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Praktik kurban dalam Islam memiliki dua dimensi, yaitu dimensi 

syariah dan muamalah. Dimensi syariah adalah aturan yang telah 

ditetapkan secara jelas dan tidak boleh diubah, serta merupakan ketetapan 

mutlak dari Allah SWT. Dengan kata lain, ketetapan ini termasuk dalam 

aspek Ta'abudi dari ibadah qurban. Sementara itu, dimensi muamalah 

dalam ibadah kurban bersifat lebih fleksibel, di mana manusia dapat 

mengatur mekanisme untuk memudahkan pelaksanaan kurban. Ketetapan 

seperti ini termasuk dalam aspek Ta'aqquli dari ibadah kurban. 

Aspek Ta'abbudi dalam ibadah kurban mencakup beberapa rincian, 

seperti hukum kurban, syarat hewan yang digunakan, waktu 

penyembelihan, syarat bagi orang yang berkurban, syarat bagi penerima 

qurban, dan aturan pembagian daging kurban. Aspek Ta'abbudi merupakan 

elemen yang wajib ada dalam pelaksanaan kurban. Artinya, saat umat 

Muslim melaksanakan kurban, harus ada hewan yang disembelih, 

seseorang yang menyembelih, orang yang berkurban, dan penerima daging 

kurban. Ketetapan ini telah ditentukan oleh Allah SWT sebagai bagian dari 

syariat kurban bagi umat Islam. 

Aspek Ta'aqquli berfungsi sebagai sarana penting untuk kelancaran 

mekanisme pelaksanaan ibadah qurban di masyarakat. Dengan adanya 

aspek ini, ibadah kurban dapat dilakukan dengan lebih khidmat dan 

meriah. Dalam konteks ibadah kurban, hal-hal yang bersifat Ta'aqquli 

terutama terlihat dalam aspek pengelolaan kurban, yang mencakup 

bagaimana proses pengelolaan tersebut dijalankan. Keberadaan berbagai 

model pengelolaan kurban di masyarakat memperkuat hal ini, dengan 

nilai-nilai lokal turut berperan dalam membentuk pola pengelolaan ibadah 

kurban tersebut. Oleh karena itu, cara pengelolaan kurban di suatu daerah 

tidak dapat disamakan dengan cara pengelolaan di daerah lain.
42
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Dengan demikian, praktik ibadah kurban yang dilakukan oleh 

masyarakat sebenarnya bukanlah kegiatan yang berdiri sendiri. Ibadah ini 

juga didukung oleh berbagai pihak lain yang turut berkontribusi dalam 

pengelolaannya. Pihak-pihak yang terlibat dalam ibadah kurban bersifat 

dinamis dan mengikuti perkembangan zaman. Sifat dinamis dalam 

pengelolaan qurban ini membuka peluang untuk meningkatkan 

produktivitas, serta memperbesar manfaat dan nilai maslahah dari ibadah 

kurban dan sistem pengelolaannya. 

C. Hukum Ibadah Kurban 

Alloh telah mensyariatkan qurban sebagaimana firmannya, 

َٕ الْْبَْخشَ  ُْ ٌَّ شَبَئِكََ  َْحَشْ .  اِ ا َٔ ثشََ .  فَصَمِّ نِشَبِّكَ  ْٕ كَ انْكَ ُٰ ٍْ             ُۘ اََِّبٓ اعَْطَ

“Sesungguhnya, kami telah memberimu (muhammad) nikmat yang 

banyak. Maka laksanakan shalat karena Tuhanmu, dan 

berkurbanlah (sebagai ibadah dan mendekatkan diri kepada 

Allah). Sungguh, orang-orang yang membencimu dialah yang 

terputus dan rahmat Allah.”(QS. Al-Kautsar ayat 1-3).
43

 

Namun, jika kita mencermati perintah Allah mengenai 

disyariatkannya ibadah kurban, sebenarnya seluruh Nabi dan Rasul Allah 

telah melaksanakan perintah ini. Perintah ini terdapat dalam QS. Al-Hajj 

(22) ayat 34:  

 ٍْ ىْ يِّ ُٓ ِ عَهٰى يَب سَصَقَ ٍَزْكُشُٔا اسْىَ اللّٰه ُْسَكًب نِّ تٍ جَعَهَُْب يَ نِكُمِّ ايَُّ تِ َٔ ًَ ٍْ ِٓ َْعَبوِ  بَ   الَْْ

 ّٓ احِذٌ فَهَ َّٔ كُىْ اِنٌّٰ  ُٓ ْٕ  فَبِنٰ ًُ شِ ا اسَْهِ بَشِّ َٔ ٍٍْ خْبِخِ ًُ                                        ۘ  انْ

“Kami telah menetapkan bagi setiap umat untuk melaksanakan 

penyembelihan (qurban) sebagai bentuk menyebut nama Allah atas 

hewan ternak yang Dia berikan kepada mereka. Tuhanmu adalah 

Tuhan Yang Maha Esa. Maka, serahkan dirimu sepenuhnya 

kepada-Nya. Berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang 

rendah hati dan taat kepada Allah.”
44
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Al-Qur'an menjelaskan bahwa berkurban sebagai cara 

mendekatkan diri kepada Allah dan bersyukur atas karunia-Nya, kurban 

juga merupakan simbol dari ketaqwaan seorang muslim melalui 

pelaksanaan ibadah tersebut. 

Menurut mazhab Imam Abu Hanifah (mazhab Hanafi), ibadah 

kurban wajib (Fardu) satu kali dalam satu tahun bagi individu yang 

mampu dan indivudu yang menetap pada suatu daerah untuk 

melaksanakan kurban. Sebaliknya, ibadah qurban menurut murid-murid 

Imam Abu Hanifah, seperti Imam Abu Yusuf dan Imam Muhammad bin 

Hasan al-Shaybani dianggap sebagai sunnah mu'akkadah (sunnah yang 

ditekankan) bagi mereka yang memiliki kemampuan finansial yang cukup 

untuk melaksanakannya. Bagi mereka yang tidak mampu, ibadah qurban 

menjadi sunnah mandub (sunnah yang dianjurkan). Hukum qurban 

menjadi sunah muakkad diperkuat oleh dalil berdasarkan hadist Nabi 

Muhammad SAW: 

“Barang siapa yang memiliki kelonggaran rezeki untuk berqurban 

lantas tidak mau berqurban, maka janganlah ia mendekati tempat 

sholat ied kami” (HR. Ibnu Majah dan Ahmad). 

Hukum berkurban adalah sunah muakkad, bukan kewajiban, dan 

dianggap makruh jika ditinggalkan oleh seseorang yang berkemampuan 

melaksanakannya. Secara umum dalam madzhab Maliki, hukum ini 

berlaku bagi mereka yang tidak sedang melaksanakan ibadah haji dan 

berada di Mina. Selain itu, sangat dianjurkan bagi orang yang mampu 

untuk melakukan kurban untuk setiap anggota keluarganya. Namun, jika 

seseorang hanya berkurban satu ekor dan berniat untuk mewakili seluruh 

anggota keluarganya atau orang-orang yang menjadi tanggungannya, 

kurban tersebut tetap dianggap sah. Menurut madzhab Syafi'i, hukum 

berkurban adalah sunah a'in, yaitu kewajiban pribadi bagi setiap orang 

untuk dilakukan setidaknya sekali seumur hidup, serta sunnah kifayah, 

yaitu kewajiban kolektif setiap tahun bagi setiap keluarga yang terdiri dari 
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lebih dari satu anggota. Artinya, jika salah satu anggota keluarga telah 

melaksanakan kurban, maka itu sudah dianggap mewakili seluruh 

keluarga. 

Secara umum, mayoritas ulama sepakat bahwa ibadah kurban 

adalah sunnah mu'akkadah (sunnah yang ditekankan) bagi mereka yang 

mampu melaksanakannya. Ini berarti bahwa melakukan kurban sangat 

dianjurkan bagi mereka yang memiliki kemampuan finansial yang cukup 

untuk melakukannya. Bagi mereka yang tidak mampu, ibadah kurban 

menjadi sunnah mandub (sunnah yang dianjurkan). Namun, di antara para 

ulama masih ada perbedaan pendapat mengenai beberapa hal terkait 

dengan ibadah kurban, seperti syarat-syarat hewan yang dikurbankan, 

prosedur pelaksanaan, dan sebagainya. Sebagian ulama mungkin 

menganggap kurban sebagai wajib (fardhu) bagi mereka yang memenuhi 

syarat-syarat tertentu, terutama dalam konteks masyarakat yang memiliki 

kebutuhan yang lebih besar.
45

 

D. Hewan Kurban  

Hewan kurban, menurut pandangan ulama, adalah hewan yang 

disembelih pada hari raya Idul Adha dan hari-hari tasyrik (11, 12, dan 13 

Dzulhijjah) dengan niat untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Tindakan ini merupakan bentuk ibadah dan mengikuti sunnah Nabi 

Ibrahim AS serta Nabi Muhammad SAW. Dalam kitab Taju Al-Arusy min 

Jawahiri Al-Qamus, dijelaskan bahwa kata "Alqurbaanu", yang dibaca 

dengan huruf "qaf" yang diberi dhammah, berarti sesuatu yang digunakan 

untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
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Ibnu Qudamah (al-Mughni), mengungkapkan bahwa hewan kurban 

adalah hewan yang disembelih untuk mendekatkan diri kepada Allah pada 

hari Idul Adha dan hari-hari tasyrik sebagai bentuk ketaatan dan syukur 

kepada-Nya. 

Imam Nawawi (al-Majmu'), berpendapat lain bahwa hewan kurban 

adalah hewan yang disembelih pada waktu tertentu dengan niat taqarrub 

(mendekatkan diri) kepada Allah. 

Imam Al-Qurtubi (Tafsir al-Qurtubi) Menyembelih hewan kurban 

adalah syariat yang telah ditetapkan oleh Allah untuk mendekatkan diri 

kepada-Nya dan sebagai bentuk ibadah. 
46

 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa hewan kurban 

dalam pandangan ketiga ulama ini merupakan hewan ternak yang 

disembelih sebagai bentuk ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah, 

dilakukan pada waktu yang telah ditentukan oleh syariat, dan disertai 

dengan niat yang tulus sebagai bentuk ketaatan dan rasa syukur. 

E. Macam-Macam Hewan dan Usia Hewan Kurban 

Semua ulama setuju bahwa berkurban diperbolehkan jika 

menggunakan hewan ternak, yaitu unta, sapi (termasuk kerbau dan 

kambing), domba (termasuk kambing), dan jantan dan betina. Dengan 

demikian, dilarang berkurban dengan hewan seperti kijang, sapi liar, atau 

sapi. Selain itu, hewan yang akan digunakan untuk qurban harus bebas 

dari cacat. Yang dimaksud dengan cacat di sini mencakup beberapa 

kondisi. Pertama, salah satu mata hewan tersebut buta atau terdapat tanda-

tanda kebutaan yang jelas. Kedua, Hewan tersebut pincang atau tidak bisa 

berjalan dengan normal seperti hewan sehat lainnya. Ketiga, Tubuh hewan 

tersebut sangat kurus hingga tulang-tulangnya tampak tidak memiliki 
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sumsum. Keempat, Hewan tersebut sakit dengan gejala penyakit yang 

terlihat jelas, seperti penyakit kudis yang dapat dilihat dengan mudah. 

Menurut pandangan ulama usia hewan ternak yang dibolehkan 

untuk dijadikan hewan kurban adalah sebagai berikut: 

1. Menurut madzab Hanafi, hewan kurban unta harus berusia lima tahun 

dan masuk tahun keenam, sapi dan kerbau dua tahun dan masuk tahun 

ketiga, dan kambing satu tahun dan masuk tahun kedua. 

2. Madzhab Syafi'i menyatakan bahwa hewan kurban unta harus berusia 

enam tahun, sapi dan kambing tiga tahun, dan domba dua tahun. 

3. Menurut madzab Maliki, unta yang dapat dijadikan kurban harus 

berusia lima tahun dan memasuki tahun keenam, sedangkan sapi dan 

kerbau harus berusia tiga tahun dan memasuki tahun keempat. Untuk 

kambing, syaratnya adalah satu tahun menurut perhitungan tahun Arab 

dan jelas memasuki tahun kedua, sedangkan domba sudah boleh 

dijadikan kurban meskipun hanya berusia dua tahun. 

4. Madzhab Hambali menyatakan bahwa hewan kurban kambing  harus 

berusia dua tahun penuh, sapi empat tahun penuh,  dan unta lima tahun 

penuh.
47

 

 

F. Standar Penyembelihan dan Proses Penyembelihan Hewan Kurban 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) memberikan payung hukum 

tentang standar penyembelihan hewan kurban dengan mengeluarkan fatwa 

No. 12 Tahun 2009 diantaranya: 
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1. Penyembelihan hewan kurban harus dilakukan oleh seorang Muslim 

yang sudah baligh dan berakal. 

2. Penyembelih harus menyebut nama Allah dengan membaca 

"Bismillah, Allahu Akbar" sebelum menyembelih. 

3. Hewan yang akan disembelih harus termasuk dalam kategori hewan 

yang diperbolehkan untuk kurban, seperti unta, sapi, kambing, atau 

domba, dan harus memenuhi syarat usia. 

Sedangkan untuk standar proses penyembelihan hewan kurban 

adalah sebagai berikut: 

1. Menghadap Kiblat: Hewan yang akan disembelih harus dibaringkan 

dengan posisi menghadap kiblat. 

2. Menyebut Nama Allah: Penyembelih harus mengucapkan "Bismillah, 

Allahu Akbar" sebelum memotong. 

3. Pemotongan: Memotong tiga saluran utama di leher (tenggorokan, 

esofagus, dan dua arteri/jalur darah) untuk memastikan kematian 

hewan dengan cepat dan mengeluarkan darah sepenuhnya. 

4. Hewan harus diperlakukan dengan baik dan tidak boleh disiksa atau 

diperlakukan kasar sebelum atau selama proses penyembelihan.
48

 

 

G. Pembagian Daging Kurban 

Setelah hewan kurban disembelih, dagingnya kemudian dibagikan. 

Di kalangan para ulama terdapat perbedaan pandangan mengenai 

pembagian daging kurban, khususnya tentang berapa banyak yang boleh 

dimakan sendiri, disedekahkan, dan dihadiahkan. Beberapa ulama 

berpendapat bahwa lebih baik jika seluruh daging kurban disedekahkan. 

Sementara itu, pendapat lain menyarankan agar daging kurban dibagi 

menjadi tiga bagian: sepertiga dimakan sendiri, sepertiga diberikan sebagai 
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hadiah, dan sepertiga lagi disedekahkan. Untuk pendapat yang kedua ini 

didasarkan pada firman Alloh SWT yaitu: 

ٍْشٌ  ب خَ َٓ ِ نكَُىْ فٍِ ئِٓشِ ٱللََّّ ٍ شَعَٰ ب نكَُى يِّ َٓ َُٰ ٌَ جَعَهْ ٱنْبذُْ ِ  ٱسْىَ  فَٲرْكُشُٔا ۘ  َٔ ب ٱللََّّ َٓ ٍْ  عَهَ

افَّٓ  َٕ جَبَجْ  فَإرِاَ ۘ   صَ ب َٔ َٓ بفكَُهُٕا  جُُُٕبُ َٓ ُْ ٕا يِ ًُ أطَْعِ عْ  ٱنْقَبَِعَ  َٔ ًُ ٱنْ  ۘ  خشََّ َٔ

نِكَ  ب كَزَٰ َٓ شََْٰ ٌَ حَ  نعََهَّكُىْ  نكَُىْ  سَخَّ                (                                  ٦٣)  شْكُشُٔ

“Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian 

dari syi'ar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak 

padanya, maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu 

menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). 

Kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah 

sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa 

yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang 

meminta. Demikianlah Kami telah menundukkan untua-unta itu 

kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur.”
49

 

Pendapat kedua ini juga sejalan dengan sunnah Rasulullah SAW, 

di mana diharamkan bagi orang yang berkurban untuk menjual bagian apa 

pun dari hewan kurban, baik daging, kulit, atau bagian lainnya. Nabi 

Muhammad SAW membagi daging kurban menjadi tiga bagian: satu 

untuk dimakan sendiri, satu lagi untuk diberikan sebagai hadiah, dan satu 

lagi untuk disedekahkan kepada fakir miskin..
50

 

Namun, jika seseorang berkurban untuk memenuhi nazarnya, 

seluruh bagian hewan kurban harus disedekahkan, dan haram baginya 

untuk memakan dagingnya. Ada pendapat yang mengatakan bahwa jika 

daging kurban dimakan, ia harus menggantinya dengan daging yang sama, 

meskipun tidak perlu melakukan penyembelihan lagi.
51
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian field research 

(penelitian lapangan). Pemahaman mendalam tentang strategi pengelolaan 

daging kurban melalui produk Rendangmu di Lazismu Banyumas akan 

diperoleh melalui  pendekatan deskriptif kualitatif dalam penelitiannya. 

Penelitian kualitatif merupakan kerangka metodologi yang bertujuan untuk 

memahami, menyelidiki, dan menganalisis secara mendalam aspek-aspek 

kompleks dari interaksi manusia, perilaku, serta peristiwa dalam 

masyarakat. Menurut Creswell dan Poth, penelitian kualitatif dibedakan 

oleh fokusnya pada pemahaman lingkungan sosial dan budaya, yang 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman subjektif serta 

interpretasi yang diberikan oleh individu terhadap kehidupan mereka.
52

 

Peneliti adalah alat utama disini karena mereka akan meneliti 

keadaan berbagai objek alam. Data dianalisis secara induktif setelah 

dikumpulkan secara purposive dan snowbaal. Temuan menunjukkan 

bahwa penelitian kualitatif menekankan pentingnya generalisasi.
53

 Oleh 

karena itu penulis melakukan penelitian untuk mendapatkan informasi dan 

data dengan langsung datang ke kantor Lazismu Banyumas. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat di mana proses studi yang 

digunakan untuk mencari solusi atas masalah penelitian berlangsung.
54

 Di 

dalam penelitian ini dengan judul “Strategi Pengelolaan Daging Kurban 

Melalui Produk Rendangmu di Lazismu Banyumas” peneliti mulai 
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melakukan penelitian pada tanggal 14 September sampai 14 November 

2024 yang dilakukan di Lazismu Banyumas. Lazismu Banyumas 

merupakan suatu organisasi nirlaba yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui penggunaan zakat, infaq, wakaf, dan 

dana keagamaan lainnya, baik secara pribadi maupun institusional.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Dalam konteks penelitian, subjek merujuk pada individu yang 

menjadi objek penyelidikan. Menurut Andi Prastowo, subjek 

penelitian adalah informan, yaitu individu yang dapat memberikan 

informasi yang relevan dan penting bagi penelitian serta menjadi fokus 

utama dalam penelitian tersebut.
55

 

Subjek penelitian adalah entitas yang memiliki karakteristik 

khusus, ditentukan oleh peneliti untuk dikaji secara mendalam, 

kemudian dianalisis dan diinterpretasikan. Informan adalah istilah 

yang digunakan untuk merujuk pada sumber data, seperti individu atau 

sumber lain yang memberikan informasi terkait dengan kebutuhan 

penelitian. Subjek dalam penelitian ini ada Sabar Waluyo (Manajer 

Lazismu Banyumas), Anjar Triadi (Manajer Pendayagunaan dan 

Pendistribusian), Habib Amrillah (Manajer Fundraising), Faiz 

Imtihanah (Shohibul Kurban), dan Wahyuni (Penerima Rendangmu). 

2. Objek Penelitian 

Penelitian ini memiliki objek Strategi Pengelolaan Daging 

Kurban Melalui Produk Rendangmu di Lazismu Banyumas. 
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D. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Dalam bahasa Inggris sumber primer dikenal sebagai primary 

resources. Sumber primer merupakan sumber informasi yang 

diperoleh melalui observasi, generalisasi, dan pembentukan teori.
56

 

Data primer yaitu mengumpulkan informasi baik dengan 

mewawancarai subjek atau dengan mengamati mereka di lingkungan 

alaminya. Informan mengacu pada individu tertentu yang mampu 

memberi penjelasan yang komprehensif tentang mengapa, apa, siapa, 

di mana, kapan, dan bagaimana suatu konteks tertentu. Sumber data 

primer dalam penelitian ini dihasilkan dari data hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan dengan Manajer 

Lazismu Banyumas, Manajer Pendayagunaan dan Pendistribusian, 

Manajer Fundraishing, Sohibul Kurban, dan penerima daging kurban 

Lazismu Banyumas.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber sekunder dalam bahasa Inggris disebut secondary 

resources. Sumber sekunder adalah deskripsi, teori, atau penjelasan 

yang dihasilkan dari sumber primer.
57

 Sumber data sekunder adalah 

data yang dikumpulkan melalui cara lain dari data primer itu sendiri. 

Selain sumber primer, ada sumber informasi lain yang tidak bisa 

diabaikan. Karena informasi dapat diterima dan diperiksa 

kebenarannya melalui sumber tertulis. Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini dihasilkan dari dokumen Lazismu Banyumas, gambar, 

buku, jurnal, dan tinjauan literatur terkait strategi pengelolaan daging 

kurban Rendangmu yang telah dilakukan sebelumnya. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam, 

catatan lapangan, dan metode observasi langsung. 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu proses yang kompleks, yang terdiri dari 

berbagai proses biologis dan psikologis, termasuk di antaranya 

pengamatan dan ingatan.
58

 Dalam observasi ini, peneliti akan 

mempelajari perilaku serta makna di balik perilaku tersebut.
59

 Teknik 

pengumpulan data melalui observasi bertujuan untuk memahami objek 

penelitian secara lebih mendalam terkait dengan strategi pengelolaan 

daging kurban melalui produk Rendangmu di Lazismu Banyumas. 

Selain itu, teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh dan memperkuat data yang berkaitan dengan strategi 

pengelolaan daging kurban melalui produk Rendangmu. 

Penulis mengamati mulai dari proses sosialisasi kurban 

Rendangmu, pengelolaan hewan kurban mulai dari proses pengecekan 

kelayakan dan kesehatan hewan kurban, penyembelihan hewan kurban, 

pengulitan dan pemotongan daging kurban, penyimpanan daging 

kurban, pengolahan daging kurban menjadi rendang, dan 

pendistribusian produk Rendangmu. Penulis melihat proses 

pengelolaan hewan kurban tersebut melalui secara langsung di 

Lazismu Banyumas dan akun media sosial Lazismu Jawa Tengah 

sehingga peneliti mendapat data yang valid. Penelitian ini akan 

memberikan gambaran umum tentang strategi pengelolaan daging 

kurban melalui produk Rendangmu di Lazismu Banyumas.  
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2. Wawancara 

Proses wawancara dilakukan untuk mengetahui serta 

mendapatkan informasi ketika observasi dilakukan. Wawancara 

merupakan interaksi verbal yang terjadi antara dua orang dalam situasi 

tatap muka, di mana pewawancara meminta informasi atau pernyataan 

dari orang yang diwawancarai.
60

 Metode wawancara akan digunakan 

untuk mendapatkan informasi mendalam tentang strategi pengelolaan 

daging kurban melalui produk Rendangmu. Pada penelitian ini peneliti 

melakukan wawancara dengan Sabar Waluyo (Direktur Lazismu 

banyumas), Habib Amrillah (Manager Fundraising Lazismu 

Banyumas), Anjar Triadi (Manajer Program Lazismu Banyumas), Faiz 

Imtihanan (Shohibul Kurban), dan Wahyuni (Penerima kurban 

Rendangmu). Fokus wawancara ini adalah untuk mengumpulkan 

informasi dan data tentang bagaimana strategi pengelolaan daging 

kurban melalui produk Rendangmu di Lazismu Banyumas. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
61

 

Dokumentasi berfungsi sebagai pelengkap dari hasil observasi dan 

wawancara. Dokumentasi dapat berupa berbagai bentuk, seperti 

tulisan, gambar, atau karya monumental. Melalui metode dokumentasi 

ini, peneliti mencari dan mengumpulkan data tertulis, laporan, arsip, 

serta data gambar yang tersedia di Lazismu Banyumas dan media 

sosial Lazismu Jawa Tengah dan Lazismu Banyumas. 

Semua gambar yang dimasukkan dalam penelitian ini diambil 

pada saat kegiatan sosialisasi kurban Rendangmu, pengecekan 

kelayakan dan kesehatan hewan kurban, penyembelihan hewan kurban, 
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pengulitan dan pemotongan daging kurban, proses pembuatan 

Rendangmu, dan pada saat pendistribusian Rendangmu. 

F. Tekhnik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses sistematis untuk mencari dan 

mengatur catatan, hasil wawancara, dan bahan yang telah dikumpulkan 

untuk meningkatkan pemahaman informasi dan membuat kesimpulan.
62

  

Proses analisis data dimulai dengan memeriksa semua informasi 

yang diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan wawancara sesuai dengan 

tujuan penelitian. Informasi yang terkumpul kemudian disusun secara 

sistematis dengan memilih inti-inti yang relevan untuk penelitian. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berdasarkan model Miles 

dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahap, yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses penyerdahanaan dan pemilihan data 

dengan meringkas data, memprioritaskan informasi yang penting, dan 

menghilangkan yang tidak penting. Peneliti dapat dengan mudah 

mengolah data dan informasi dengan menggunakan reduksi data ini. 

Semua data dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di 

Lazismu Banyumas akan dikumpulkan dan dirangkum. Setelah itu, 

disesuaikan dengan topik penelitian. 

2. Penyajian Data 

Selanjutnya, data harus disajikan dengan lebih terorganisir dan 

lugas. Penyajian ini dimaksudkan untuk mengilustrasikan dan 

mengkomunikasikan hasil temuan yang diperoleh dari analisis data. 

Menyajikan data dapat memudahkan pemahaman tentang apa yang 

sedang terjadi dan membantu merencanakan tindakan selanjutnya 
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berdasarkan pemahaman tersebut. Penyajian data dalam penelitian 

dapat dilakukan melalui narasi, kutipan langsung, dari wawancara atau 

catatan lapangan yang relevan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan, reduksi data, dan penyajian data saling 

terkait satu sama lain. Penelitian lapangan melibatkan penarikan 

kesimpulan yang berasal dari proses penyajian dan reduksi data. 

Peneliti akan menghubungkan temuan dengan teori yang relevan, 

literatur yang ada, dan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.
63

 

Penarikan kesimpulan ini merupakan langkah terakhir yang harus 

menjawab pertanyaan penelitian dan menggambarkan strategi 

pengelolaan daging kurban melalui produk Rendangmu di Lazismu 

Banyumas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Lazismu Banyumas 

1. Sejarah Lazismu Banyumas 

Lazismu adalah lembaga nasional yang berfokus pada 

pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan zakat, infaq, wakaf, 

dan dana kedermawanan lainnya yang diberikan oleh individu, 

organisasi, perusahaan, dll. Pimpinan Pusat Muhammadiyah 

mendirikan Lazismu pada 4 Juli 2002. Pada 21 November 2002, 

Menteri Agama Republik Indonesia meresmikannya sebagai Lembaga 

Amil Zakat Nasional melalui SK No. 45. Selanjutnya, Lazismu 

dikukuhkan kembali pada tahun 2016 melalui SK Kemenag RI No. 

730, untuk memenuhi persyaratan hukum Indonesia. azismu didirikan 

sebagai lembaga pengelola zakat yang menggunakan manajemen 

modern dengan tujuan menjadikan zakat sebagai solusi untuk berbagai 

masalah sosial yang terus muncul di masyarakat. Lazismu terus 

berupaya menjadi lembaga zakat yang terpercaya dengan 

mengedepankan budaya kerja yang amanah, profesional, dan 

transparan. Seiring dengan peningkatan kepercayaan publik, Lazismu 

didukung oleh jaringan lembaga zakat yang tersebar di seluruh 

provinsi dan berbasis kota dan kabupaten. Ini memungkinkan program 

pendayagunaan Lazismu untuk menjangkau seluruh wilayah Indonesia 

dengan cepat, tepat sasaran, dan tepat waktu.
64

 

Lazismu Banyumas adalah organisasi nirlaba tingkat kabupaten 

yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 

zakat, infak, wakaf, dan dana keagamaan lainnya secara produktif dari 

individu dan lembaga. Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah 
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Banyumas meresmikan Lazismu Banyumas pada 2 Oktober 2010 

dengan pengukuhan pengurus. Organisasi ini termasuk dalam jaringan 

Lazismu Nasional, yang didirikan oleh Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah pada tahun 2002. 

Tujuan dari Lazismu Banyumas adalah untuk menjadi lembaga 

pengelola zakat tingkat daerah yang menggunakan sistem manajemen 

modern. Mereka berharap zakat dapat menjadi solusi bagi berbagai 

masalah sosial yang berkembang. Lazismu Banyumas berusaha 

menjadi lembaga zakat yang dapat dipercaya dengan menerapkan 

budaya kerja yang amanah, profesional, dan transparan. Lazismu 

Banyumas mendapat dukungan dari Kantor Layanan di semua 

kecamatan dan desa di Kabupaten Banyumas dalam menjalankan 

programnya, sehingga program zakat dapat menjangkau daerah 

terpencil dengan tepat sasaran. 

Lazismu didirikan oleh dua faktor utama. Pertama, kemiskinan 

yang luas, kualitas pendidikan yang rendah, dan indeks pembangunan 

manusia yang masih rendah adalah semua masalah yang menyebabkan 

ketidakadilan sosial di Indonesia. Kedua, zakat memiliki potensi besar 

untuk membantu menciptakan keadilan sosial, meningkatkan 

pembangunan manusia, dan mengurangi kemiskinan. Indonesia, 

sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar, memiliki 

potensi besar untuk zakat, infak, dan wakaf. Namun, potensi ini belum 

dimanfaatkan secara efektif, sehingga efeknya terhadap pemecahan 

masalah sosial masih terbatas.
65
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2. Visi dan Misi Lazismu Banyumas 

Adapun visi Lazismu Bnyumas yakni: “Menjadi Amil Zakat 

Terpercaya” sedangkan misinya: a). Optimalisasi pengelolaan ZIS 

yang amanah, profesional, dan transparan. b). Optimalisasi 

pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif, dan produktif. c). 

Optimalisasi pelayanan donatur. 

3. Budaya Kerja 

Adapun budaya kerja Lazismu Banyumas yakni: amanah, 

profrsional, transparan, melayani, sinergi, kreatif. 

4. Struktur Oganisasi Lazismu Banyumas 

 

Tabel 1. Struktur Organisasi Lazismu Banyumas 

NO NAMA JABATAN 

1. Makhrus, S.E.i, M.Si. Ketua Badan Pengurus 

2. Achmad Sobirin, S.E Sekertaris Badan Pengurus 

3. Dr. Amir, M.Si, Anggota Badan Pengurus 

4. Dr. Wahyudin, M.Si, Anggota Badan Pengurus 

5. Dodi Junaedi Anggota Badan Pengurus 

6. Toni Setyo Ismanto, S.T., 

M.M 

Anggota Badan Pengurus 

7. Sabar Waluyo, S.E Direktur Lazismu Banyumas 

8. Habib Amrillah, S.Sos Manajer Fundraising 

9. Galuh Pangastuti, S.Ak Manajer Administrasi dan 

Keuangan 

10. Anjar Triadi, S.Si Manajer Pendidtribusian dan 

Pendayagunaan 

11. Qoninat Nur Fadhillah, 

S.E, 

Anggota Divisi Fundraising 

12. Daniar Rifaldi, S.Pd, Anggota Divisi Fundraising 
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13. Muhammad Fattah Anggota DivisiFundraising 

14. Rifki Naufan Ali Anggota Divisi Fundraising 

15. Lutfi Abdul Aziz, S.E, Anggota Divisi Fundraising 

16   

17. Asri Kusmiatun Anggota Divisi Administrasi dan 

Keuangan 

18. Irfan Awaludin Anggota Divisi Pendistribusian dan 

Pendayagunaan 

19. Muflikh Aziz Anggota Divisi Pendistribusian dan 

Pendayagunaan 

20. Khaedar Abdussofi, S.Pd, Anggota Divisi Pendistribusian dan 

Pendayagunaan 

21. Azqiyatul Mu‟takhiroh, 

S.H.I 

 

Anggota Divisi Pendistribusian dan 

Pendayagunaan 

Sumber: Data Dokumentasi Struktur Organisasi Lazismu Banyumas 

Tahun 2024. 

5. Program Lazismu Banyumas 

a. Pendidikan 

Program pilar pendidikan merupakan program yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta 

kader keumatan dan kebangsaan melalui berbagai kegiatan, 

meliputi:
66

 

1) Save Our School 

Program Save Our School menggabungkan 

pengembangan sistem pendidikan, pembangunan sarana dan 

prasarana, peningkatan kualitas tenaga pengajar, dan pemberian 

                                                           
66

 LAZISMU Banyumas, “Program LAZISMU Banyumas”, diakses pada tanggal 18 

September 2024, https://lazismubanyumas.org/.  

https://lazismubanyumas.org/


52 

 

 
 

beasiswa kepada siswa yang berasal dari keluarga kurang 

mampu. 

2) Beasiswa Sang Surya 

Beasiswa sang surya merupakan beasiswa yang 

ditujukan bagi generasi muda harapan bangsa yang sedang 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi, baik program strata 

satu maupun jenjang di atasnya. Beasiswa tersebut diberikan 

selama satu tahun penuh dan mencakup biaya perkuliahan atau 

biaya hidup selama masa studi. 

3) Beasiswa Mentari 

Salah satu program Lazismu, Beasiswa Mentari, 

memberikan bantuan kepada siswa yang berasal dari keluarga 

dhuafa. Program ini memberikan biaya bulanan untuk 

pendidikan yang disesuaikan dengan jenjang pendidikan siswa, 

serta biaya untuk transportasi, buku, kehidupan, dan kebutuhan 

lainnya. 

4) Peduli Guru 

Program Peduli Guru Lazismu Banyumas bertujuan 

untuk membantu guru, terutama mereka yang berasal dari 

kalangan kurang mampu. Program ini memberikan bantuan 

finansial, pelatihan, atau penghargaan sebagai cara untuk 

menghargai dedikasi para guru untuk mendidik generasi 

penerus bangsa. 

5) Sekolah Cerdas 

Program "Sekolah Cerdas" bertujuan untuk mendidik 

orang-orang, terutama anak-anak di usia sekolah, tentang 

berbagai risiko bencana dan kekerasan sosial serta tentang cara 
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orang lain menyelamatkan diri saat bencana atau kekerasan 

terjadi. 

6) Muhammadiyah Schoolarship Preparation Program 

Muhammadiyah schoolarship preparation program 

merupakan suatu  persiapan bagi generasi muda yang akan 

menempuh pendidikan di luar negeri. 

b. Kesehatan  

Program pilar kesehatan di Lazsimu Banyumas merupakan 

program yang difokuskan untuk meningkatkan pelayanan dalam 

bidang kesehatan masyarakat, diantaranya meliputi:
67

 

1) Program Peduli Kesehatan 

Program peduli kesehatan Lazismu Banyumas 

merupakan inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan akses 

dan layanan kesehatan bagi masyarakat, terutama bagi mereka 

yang kurang mampu. Program ini menyediakan bantuan medis, 

layanan kesehatan gratis, serta upaya promotif dan preventif 

untuk meningkatkan kesejahteraan kesehatan masyarakat di 

wilayah Banyumas. 

2) Indonesia Mobile Clinic 

Mobil Layanan Kesehatan Lazismu Banyumas adalah 

kendaraan yang digunakan untuk melayani pasien, baik dalam 

mengantar ke rumah sakit maupun menjemput dari rumah 

sakit. Tujuan utamanya adalah membantu warga yang sedang 

sakit dan mengalami kesulitan transportasi untuk mendapatkan 

perawatan atau kembali dari rumah sakit. Layanan ini 
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mencakup warga di wilayah Kabupaten Banyumas yang 

membutuhkan transportasi untuk berobat atau pulang dari 

rumah sakit. 

3) Ekonomi  

Program pilar ekonomi Lazismu Banyumas bertujuan untuk 

mendorong kemandirian, peningkatan pendapatan, kesejahteraan, 

dan semangat kewirausahaan melalui aktivitas ekonomi dan 

pembentukan usaha yang halal serta memberdayakan masyarakat, 

di antaranya:
68

 

4) Program Pemberdayaan UMKM 

Program pemberdayaan UMKM adalah salah satu 

program unggulan Lazismu Banyumas yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi ekonomi masyarakat, guna 

meningkatkan produktivitas dan mengurangi kemiskinan. 

Dalam rangka mensukseskan program ini, Lazismu Banyumas 

terus menggiatkan pembinaan terhadap beberapa Kantor 

Layanan (KL) di bawah naungannya, melalui sosialisasi, 

edukasi, dan pengarahan. 

Lazismu Banyumas telah melaksanakan beberapa 

program pemberdayaan UMKM, seperti program pembuatan 

Green House Hidroponik Melon Golden Aroma di desa 

Purwojati dan desa Karangtawang serta program Tani Bangkit 

di KL Masjid Al-Ikhlas Karangtawang. Tujuan dari program-

program ini adalah untuk mendorong individu untuk menjadi 

mandiri, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan, dan 

mendorong kewirausahaan melalui aktivitas ekonomi, 
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memberdayakan masyarakat, dan membangun usaha yang 

halal. 

5) Peternakan Masyarakat Madani 

Program pemberdayaan ekonomi berbasis masjid ini 

mengadopsi sistem peternakan terpadu yang ramah lingkungan, 

ditujukan bagi jamaah masjid untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan memberdayakan jamaah di Desa 

Karangkemojing, Banteran, dan Bantarwuni. 

6) Tani Bangkit 

Salah satu proses pemberdayaan jamaah dalam Gerakan 

Jamaah Dakwah Jamaah (GJDJ) adalah program tani bangkit. 

Tujuan program ini adalah untuk memberi petani kemampuan 

untuk mengoptimalkan proses dan hasil pertanian mereka, 

sehingga meningkatkan pengetahuan mereka dan meningkatkan 

pendapatan mereka. 

7) 1000 UMKM 

Program 1000 UMKM Lazismu Banyumas adalah 

inisiatif yang bertujuan untuk mendukung dan memberdayakan 

1000 pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di 

wilayah Banyumas. Program ini berfokus pada peningkatan 

kapasitas usaha, peningkatan pendapatan, serta pemberian 

akses terhadap berbagai sumber daya dan pelatihan, guna 

mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat dan mengurangi 

kemiskinan.  

c. Dakwah  

Tujuan program dakwah ini adalah untuk mendorong 

gerakan dakwah kemasyarakatan yang akan berdampak langsung 

pada pembangunan masyarakat Islami. Program ini juga berusaha 
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melibatkan kelompok masyarakat rentan dengan semangat dakwah 

Islam, baik di daerah miskin perkotaan maupun di daerah terpencil. 

Lazismu Banyumas memiliki berbagai program dakwah, 

termasuk:
69

 

1) Program Cafe Jum‟at Lazismu Banyumas 

Lazismu Banyumas berkolaborasi dengan Bina Nisa 

Masjid 17 dalam program cafe jumat, di mana mereka 

membagikan lebih dari 450 paket makanan dan minuman gratis 

kepada jamaah shalat Jumat di Masjid 17 Purwokerto. Program 

ini telah berjalan secara rutin setiap Jumat sejak sebelum 

Ramadhan 2023 hingga saat ini. cafe jumat didanai dari donasi 

yang disalurkan melalui Lazismu Banyumas, dan 

pelaksanaannya bekerja sama dengan ibu-ibu Bina Nisa Masjid 

17 untuk membagikan makanan tersebut setiap Jumat. Melalui 

program ini, Lazismu Banyumas mengajak masyarakat untuk 

senantiasa berbagi pada hari Jumat, yang memiliki banyak 

keutamaan, salah satunya melalui kegiatan berbagi. 

2) Program Gerakan Jamaah Dakwah Jamaah (GJDJ) 

Dengan program GJDJ, yang dikenal sebagai gerakan 

jamaah dakwah jamaah, Persyarikatan Muhammadiyah terus 

berupaya untuk menyebarkan syiar dan dakwah Islam. GJDJ 

adalah konsep dakwah yang menggunakan pendekatan 

pengembangan komunitas dan pemecahan masalah. Program 

ini tidak hanya memberikan pendidikan keagamaan; itu 

mencakup semua aspek sosial, budaya, dan ekonomi umat 

Islam. 
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3) Da‟i Mandiri 

Program Da'i mandiri bertujuan untuk meningkatkan 

sumber daya para da'i yang bekerja di wilayah pedalaman 

Banyumas atau wilayah 3T (Tertinggal, Terdepan, Terluar). 

4) Back to Masjid 

Program back to masjid bertujuan untuk meningkatkan 

masjid dan membantu masyarakat sekitar dengan mengurus 

sarana masjid dan membangunnya. 

5) Pemberdayaan Mu‟alaf 

Program pemberdayaan mu'alaf membantu dan 

membina mu'alaf sehingga mereka dapat memahami nilai-nilai 

dan syariat Islam secara menyeluruh. 

6) Sinergi Penguatan Persyarikatan 

Sinergi penguatan persyarikatan adalah program 

kerjasama antara majelis, lembaga, dan organisasi otonom 

Muhammadiyah Banyumas dalam kegiatan sosial, dakwah, dan 

keagamaan. 

d. Sosial Kemasyarakatan 

Tujuan program sosial kemasyarakatan ini adalah untuk 

menangani bencana dan misi kemanusiaan. Program ini mencakup 

kesiapsiagaan bencana, tanggap darurat, rehabilitasi, dan 

rekonstruksi yang dilakukan secara sistematis dan melibatkan mitra 

internal dan eksternal Muhammadiyah, seperti:
70
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1) Program Bedah Rumah 

Salah satu inisiatif utama Lazismu di Kabupaten 

Banyumas adalah Bedah Rumah. Pilar sosial dakwah Lazismu 

mencakup program ini yang bertujuan untuk membantu orang-

orang yang kurang mampu memenuhi kebutuhan hunian 

mereka. Pada tanggal 19 Desember 2023, Lazismu Banyumas 

menyelesaikan program bedah rumah ke-51 dengan 

memberikan rumah kepada petugas kebersihan Bapak Fauzi 

yang tinggal di Desa Wangon RT 02 RW 1, Kecamatan 

Wangon. 

2) Program Kado Ramadhan  

Program Kado Ramadhan merupakan salah satu inisiatif 

Lazismu Banyumas yang dilaksanakan setiap bulan Ramadhan. 

Program ini berfokus pada pemberian paket kepada berbagai 

kelompok sasaran, seperti para dai, relawan kemanusiaan, guru 

honorer, guru TPQ, dan kaum dhuafa. Tujuan dari Kado 

Ramadhan ini adalah untuk memeriahkan bulan suci Ramadhan 

serta memberikan apresiasi dan motivasi kepada penerima, agar 

mereka terus istiqomah dalam mengabdikan ilmu dan 

tenaganya di bidang dakwah Islam, pendidikan, atau 

kemanusiaan. 

3) Program Edukasi Jamaah Masjid 17 

Lazismu Banyumas berpartisipasi dalam pembinaan 

jamaah perempuan Masjid 17 Purwokerto dengan 

menyelenggarakan pelatihan dan perlombaan pemulasaraan 

jenazah. Manajer Lazismu Banyumas, Sabar Waluyo bertindak 

langsung sebagai fasilitator kegiatan ini. Sebanyak 187 jamaah 

perempuan Masjid 17 secara rutin mengikuti kajian setiap hari 

Rabu. Menjelang bulan Ramadhan, kajian tersebut difokuskan 
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pada pelatihan pemulasaraan jenazah, mulai dari pembahasan 

fikih hingga praktik perawatan jenazah secara langsung. 

"Pelatihan ini sangat bermanfaat bagi kami di masyarakat. 

Kami jadi lebih memahami bagaimana merawat jenazah dari 

awal hingga akhir," ujar Siti, salah satu jamaah. 

4) Indonesia siaga 

Program Indonesia siaga adalah respons tanggap darurat 

bencana dan pasca bencana, yang mencakup upaya pencarian 

dan penyelamat (SAR), rekonstruksi, dan rehabilitasi, serta 

upaya pencegahan bencana. Program ini bekerja sama dengan 

Pusat Manajemen Bencana Muhammadiyah (MDMC) dan 

Lembaga Lingkungan Hidup dan Penanggulangan Bencana 

(LLHPB) Banyumas. 

5) Muhammadiyah aid 

Tujuan dari program Muhammadiyah bantuan adalah 

untuk mengatasi masalah sosial dan kemanusiaan seperti 

bencana alam, kelaparan, dan kemiskinan lainnya.
71

 

B. Strategi Pengelolaan Daging Kurban Melalui Produk Rendangmu di 

Lazismu Banyumas 

Dalam pelaksanaan strategi pengelolaan daging kurban melalui 

produk Rendangmu peneliti menggunakan teori yng dikemukakan oleh 

Freed R. David, yaitu perumusan strategi, implementasi strategi, dan 

evaluasi. Berikut merupakan penyusunan strategi pengelolaan daging 

kurban melalui produk Rendangmu mulai dari Perumusan strategi, 

implementasi strategi dan evaluasi. 
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1. Perumusan Strategi Pengelolaan Daging Kurban Melalui Produk 

Rendangmu 

Untuk menentukan strategi pengelolaan daging kurban langkah 

pertama yang perlu dilakukan adalah perumusan strategi.  Perumusan 

strategi merupakan langkah krusial dalam manajmen strategi yang 

melibatkan pemikiran kritis dan analisis mendalam untuk menentukan 

arah yang akan diambil untuk mencapai hasil yang diinginkan.
72

 

Berikut merupakan proses perumusan strategi pengelolaan daging 

kurban melalui produk Rendangmu: 

a. Menentukan Visi dan Misi 

Lazismu adalah lembaga amil yang fokus pada 

pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan dana zakat, 

infak, wakaf, dan donasi lainnya secara produktif, baik yang 

berasal dari individu, lembaga, perusahaan, maupun instansi 

lainnya. Salah satu program inovatif yang dijalankan di Lazismu 

Banyumas adalah program pengelolaan daging kurban menjadi 

produk olahan siap saji berupa rendang yang dikenal dengan 

kurban Rendangmu. Kurban Rendangmu merupakan kurban yang 

dilakukan pada hari tasyrik, di mana daging kurban diolah terlebih 

dahulu sebelum didistribusikan kepada mereka yang berhak. Dari 

proses ini dihasilkan produk makanan kaleng yang disebut 

Rendangmu.
73

  

Dalam wawancara dengan bapak Habib Amrillah, selaku 

Manajer Fundraising Lazismu Banyumas, beliau menyatakan 

bahwa kurban Rendangmu merupakan bentuk inisiatif pengelolaan 

daging kurban yang dilakukan oleh Lazismu Jawa Tengah dan 

kemudian diterapkan juga di Lazismu Banyumas. Beliau juga 
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menyatakan bahwa dalam melakukan inisiatif ini tentunya Lazismu 

Banyumas memiliki tujuan, tujuan tersebut adalah: 

“Lazismu Banyumas ingin menjadi solusi dan 

meningkatkan kesadaran sosial masyarakat terhadap isu-

isu tentang kekurangan gizi yang dialami masyarakat 

indonesia terutama bagi masyarakat yang kurang mampu, 

masyarakat yang berada di plosok, dan masyarakat yang 

sedang mengalami musibah seperti bencana alam.”
74

 

 Dengan adanya tujuan tersebut adanya pengelolaan daging 

kurban menjadi penting untuk dilakukan. Adanya kurban 

Rendangmu dapat membuat daging kurban bisa bertahan lebih 

lama dan dapat dinikmati oleh penerima dalam jangka waktu yang 

panjang, menambah nilai gizi dan nilai guna yang menjadikan 

daging kurban lebih praktis dan siap konsumsi tanpa perlu 

memasak lebih lanjut. Pengelolaan daging kurban menjadi produk 

rendang yang dikemas di dalam kaleng akan lebih mudah untuk 

didistribusikan kepada daerah-daerah yang sulit dijangkau atau 

kepada kelompok masyarakat yang membutuhkan bantuan segera 

seperti masyarakat korban bencana. Selain itu daging kurban yang 

sudah diolah menjadi rendang dapat dimanfaatkan untuk 

membantu kegiatan sosial dan kesehatan seperti bakti sosial, dan 

membantu mengatasi stunting.
75

  

b. Analisis Lingkungan Eksternal 

Dalam beberapa tahun terakhir, Lazismu Banyumas 

telah mengembangkan program pengelolaan daging kurban 

yang dinamakan kurban Rendangmu sebagai bagian dari 

kurban. Kurban Rendangmu ini dibentuk karena melihat 
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banyaknya jumlah sohibul kurban dan hewan kurban yang 

dikurbankan melalui Lazismu Banyumas.  

Dalam wawancara dengan bapak Habib Amrillah, 

selaku Manajer Fundraishing menyatakan bahwa kurban 

Rendangmu tahun 2024 berhasil menghimpun 16 ekor sapi 

yang berasal dari ranting dan cabang Muhammadiyah yang ada 

di Banyumas. Dengan ketersediaan hewan kurban yang ada di 

Lazismu Banyumas sangat mendukung terciptanya sebuah 

inovasi pengelolaan daging kurban menjadi sebuah produk 

Rendangmu yang memiliki manfaat lebih bagi masyarakat 

yang menerima. 

“Kami Lazismu Banyumas memiliki ranting dan cabang 

Muhammadiyah di Kabupaten Banyumas. Setiap 

ranting dan cabang muhammadiyah jumlah sohibul 

kurban dan hewan kurban tidak sama jumlahnya. Ada 

yang banyak, sedikit, bahkan tidak ada. Jadi dengan 

adanya pengelolaan daging kurban melalui produk 

Rendagmu pihak lazismu ingin melakukan pemerataan 

hasil daging kurban ke setiap cabang ranting sehingga 

kemanfaatan daging tersebut akan semakin meluas.
76

 

Di dalam setiap ranting dan cabang Muhammadiyah 

memiliki kemampuan menunaikan ibadah qurban yang 

berbeda. Ketimpangan ini bisa menyebabkan distribusi daging 

kurban tidak merata, Melalui pengelolaan daging kurban 

menjadi produk olahan seperti rendang, Lazismu berupaya 

melakukan pemerataan distribusi hasil kurban. Dengan cara 

ini, setiap ranting atau cabang Muhammadiyah dapat 

merasakan manfaat dari kurban, tanpa terpengaruh oleh jumlah 

hewan kurban yang ada di wilayah masing-masing. Strategi ini 

bertujuan agar manfaat daging kurban dapat semakin meluas, 
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menjangkau lebih banyak penerima, terutama di daerah-daerah 

yang minim akses terhadap hewan kurban. 

Melalui wawancara dengan sohibul kurban dan 

masyarakat penerima daging kurban, mereka menyatakan 

bahwa kurang efektif jika menerima daging kurban dalam 

keadaan mentah.   

“Kami merasakan bahwa proses pembagian daging 

qurban secara mentah menjadi kurang efektif. 

Pembagian daging kurban dalam bentuk mentah akan 
membutuhkan lebih banyak uang untuk mengolah dan 

menikmatinya, membuka peluang bisnis dengan 

menjual daging qurban”.
77

Kemudian timbul 

kemubadziran dan nilai kemanfaatan daging akan 

berkurang karena akan habis dalam waktu satu sampai 

tiga hari.”
78

 

Salah satu proses ibadah qurban secara konvensional 

yaitu pendistribusian daging kurban dalam kondisi mentah. 

Daging mentah ini diberikan kepada pihak yang berhak 

menerimanya, seperti: fakir, miskin, kaum dhuafa dan 

masyarakat umum. Proses pembagian daging kurban secara 

mentah ini memiliki beberapa kekurangan yaitu: pertama, 

membutuhkan lebih banyak uang untuk mengolah dan 

menikmatinya bagi mereka kaum fakir dan miskin. Karena 

dengan mengolah daging kurban sendiri pasti membutuhkan 

bumbu dan bahan-bahan yang bisa dibilang lebih mahal dari 

harga daging yang diterimanya. Akan lebih baik jika biaya 

untuk membeli bumbu dipakai untuk memenuhi kebutukan 

penting lainnya. Kedua, Dengan memperjualbelikan daging 

kurban, peluang bisnis muncul, tetapi nilai berqurban untuk 

berbagi dengan sesama hilang. Ketiga, kemubadziran karena 
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kadang-kadang setiap orang menerima banyak daqing kurban 

dan tidak memiliki tempat untuk menyimpannya. Selain itu 

bagi segolongan orang daging kurban tidak langsung diolah 

dan tersimpan lama, hal ini dikarenakan mereka tidak memiliki 

waktu untuk mengolah karena sibuk dengan pekerjaan. Ada 

juga penerima daging kurban yang langsung mengolah daging 

tersebut, akan tetapi nilai kemanfaatan daging tersebut akan 

berkurang karena akan habis dalam waktu satu sampai tiga 

hari.     

Dengan adaya indikator tersebut, perlu adanya 

pengelolaan ibadah kurban berupa pengelolaan daging kurban 

agar nantinya ibadah kurban bisa terlaksana dengan maksimal. 

Dengan penglelolaan daging kurban yang dilakukan oleh 

Lazismu Banyumas, sebelum dibagikan kepada masyarakat 

daging kurban akan diolah terlebih dahulu menjadi makanan 

siap saji berupa rendang dengan brand Rendangmu. 

Pengelolaan daging kurban inilah yang akan memunculkan 

nilai praktis sehingga penerima daging kurban tidak perlu 

mengolah dan mengeluarkan biaya lebih untuk menikmatinya. 

Esensi hikmah berkurban terealisasikan dengan baik, karena 

dengan pengelolaan daging kurban menjadi produk 

Rendangmu pembagian daging kurban akan tepat sasaran. 

Selain itu, pengelolaan daging kurban ini akan meminimalisir 

kemubadziran daging kurban, karena daging kurban yang 

sudah menjadi Rendangmu akan awet hingga 2 tahun, higienis, 

dan menambah nilai gizi.
79
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Tidak hanya ketersediaan hewan kurban dan tidak 

efektifnya pembagian daging kurban dalam keadaan mentah 

yang mendorong terciptanya inisiatif pengelolaan daging 

kurban menjadi produk Rendangmu. Namun letak geografis 

negara Indonesia juga mendorong adanya pengelolaan daging 

kurban menjadi produk Rendangmu. Seperti yang dinyatakan 

oleh Manajer Pendistribusian dan Pendayagunaan, bapak Anjar 

Triadi. Beliau menyatakan bahwa:  

“Pengambilan program pengelolaan daging kurban 

menjadi produk Rendangmu ini juga beranjak dari 

suatu inovasi, apabila terjadi kebencanaan atau ada 

masa dimana masyarakat membutuhkan asupan 

makanan yang bergizi Lazismu Banyumas bisa 

membantu bukan hanya dengan makanan darurat 

seperti mie instan, melainkan dengan makanan bergizi 

berupa daging rendang siap saji.
80

  

Negara Indonesia sendiri terletak di lempeng bumi 

yang memiliki benyak kemungkinan terjadi berbagai macam 

bencana alam seperti banjir, gempa bumi, dan gunung meletus. 

Dalam situasi ini, kebutuhan akan bantuan makanan darurat 

dan makanan cepat saji yang bergizi menjadi sangat mendesak. 

Walaupun mie instan memiliki nutrisi cukup tetapi Lazismu 

Banyumas ingin memberikan makanan siap saji yang memiliki 

nutrisi lebih dari surplusan daging kurban untuk membantu 

korban kebencanaan atau bantuan sosial dengan Rendangmu. 

Dengan adanya bantuan Rendanmgmu sebagai makanan siap 

saji yang lebih bergizi Lazismu Banyumas berharap agar 

korban bencana alam akan selalu sehat dan tercukupi gizinya. 
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Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah serta 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah memberi payung hukum 

terkait dengan pengelolaan, pengawetan, dan pendistribusian 

daging kurban dalam keadaan makan siap saji baik itu dalam 

kaleng dan lain sebagainya. Manajer Pendistribusian dan 

Pendayagunaan juga telah menyampaikan bahwa: 

“Majelis Tarjih dan Tajdid melalui Hadis Riwayat 

Muslim mengajarkan fleksibilitas dan kebutuhan dalam 

pengelolaan daging kurban, baik dalam hal waktu 

penyimpanan maupun pendistribusian daging kurban. 

Lalu Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam Fatwa 

nomor 37 Tahun 2019, bahwa boleh dilakukan 

pengolahan daging kurban menjadi olahan makanan 

siap saji dalam bentuk kaleng dan lain sebagainya 

sebelum dibagikan kepada masyarakat.”
81

 

Dengan adanya dua dasar hukum yang diberikan oleh 

Majelis Tarjih dan Tajdid serta Majelis Ulama Indonesia, 

sudah jelas bahwa pengelolaan daging kurban menjadi 

Rendangmu halal atau boleh dilakukan. Hal ini semakin 

menjadi penguat dan dorongan Lazismu Banyumas untuk 

melaksanakan pengelolaan daging kurban ini.Walaupun sudah 

ada dasar hukum yang memperkuat pengelolaan daging kurban 

Rendangmu. Tetap saja masih ada segolongan masyarakat 

yang belum setuju dan berpartisipasi dengan pengelolaan 

daging kurban ini. Namun hal ini bukan menjadi halangan bagi 

Lazismu Banyumas. Hal seperti inilah yang membuat Lazismu 

Banyumas lebih termotivasi untuk memperkenalkan dan 

meyakinkan masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam 

pengelolaan daging kurban Rendangmu ini. 
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c. Analisis Lingkungan Internal 

Lazismu Banyumas menciptakan sebuah pengelolaan 

ibadah kurban berupa pengelolaan daging kurban menjadi 

makanan siap saji berupa rendang agar nantinya ibadah kurban 

bisa terlaksana dengan maksimal. Dengan pengelolaan daging 

kurban, daging akan melalui proses pengelolaan mulai dari 

pengadaan dana kurban, penyembelihan hewan kurban, 

pengolahan hewan kurban menjadi rendang, hingga 

pendistribusian daging kurban berupa rendang. Melalui 

berbagai proses pengelolaan daging kurban tersebut akan 

menghasilkan sebuah produk makan siap saji berupa rendang 

yang diberi brand Rendangmu. Dalam wawancara dengan 

Anjar Triadi, selaku Manajer Prndistribusian dan 

Pendayagunan, beliau mengungkapkan ada beberapa 

keunggulan yang dimiliki oleh produk Rendangmu, 

diantaranya adalah:  

“Produk Rendangmu merupakan hasil dari suatu 

pengelolaan daging kurban yang dilakukan oleh 

Lazismu Banyumas. Produk Rendangmu memiliki 

keunggulan dapat bertahan lama hingga dua tahun, 

menambah nilai gizi dan nilai guna, memperluas 

kemanfaatan daging kurban, mengurangi pemborosan 

karena daging yang tidak segera didistribusikan akan 

rusak, disembelih secara syar‟i, memenuhi standar 

kesehatan dan kebersihan, dan pastinya lezat dan 

bergizi.
82

 

Pendapat yang dikemukakan oleh Manajer 

Pendistribusian dan Pendayagunaan menunjukkan bahwa 

produk Rendangmu merupakan suatu solusi atas permasalahan 

pengelolaan kurban secara konvensional, seperti keterbatasan 

daya tahan daging mentah, risiko kerusakan jika tidak segera 
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didistribusikan, serta keterbatasan manfaat yang hanya 

dirasakan dalam waktu singkat. Dengan pengolahan daging 

kurban menjadi produk Rendangmu esensi hikmah berkurban 

akan lebih terealisasikan dengan baik. 

Lazismu Banyumas belum memiliki sumber daya 

manusia dan tekhnologi yang bisa mengolah daging qurban 

menjadi rendang. Namun, demi terwujudnya program kurban 

Rendangmu, Lazismu Banyumas bekerjasama dengan PT 

Pronas yang ada di Denpasar, Bali. PT. Pronas merupakan 

perusahaan yang fokus dalam pengalengan makanan seperti 

kornet dan rendang. 

Agar daging kurban bisa bertahan lama, daging kurban 

tidak hanya bisa diolah menjadi rendang. Agar awet daging 

kurban bisa diolah menjadi dendeng, abon, dan kornet. 

Diantara makanan tersebut Lazismu Bayumas lebih memilih 

rendang sebagai hasil dari pengolahan daging kurban menjadi 

makanan siap saji yang memiliki daya tahan lama. Dalam 

wawancara dengan bapak Anjar Triadi, selaku Manajer 

Pendistribusian dan Pendayagunaan, Lazismu Banyumas 

memilih rendang karena rendang memiliki keunggulan, 

diantaranya adalah:  

“Rendang adalah salah satu makanan yang memiliki 

daya tahan lama karena bumbu-bumbunya kaya akan 

rempah-rempah yang bersifat antiseptik, sehingga 

berfungsi sebagai pengawet alami. Rendang 

merupakan makanan khas Indonesia yang diakui oleh 

UNESCO sebagai warisan dunia. Rendang juga 

menduduki peringkat pertama dalam daftar makanan 

terlezat di Indonesia.”
83
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Dari pendapat yang diungkapkan oleh Manajer 

Pendistribusian dan Pendayagunaan, menggambarkan 

keunggulan rendang sebagai makanan khas Indonesia yang 

tidak hanya kaya akan cita rasa, tetapi juga memiliki daya 

tahan yang luar biasa berkat kandungan rempah-rempahnya 

yang bersifat antiseptik dan berfungsi sebagai pengawet alami. 

Diakui sebagai warisan budaya dunia oleh UNESCO, rendang 

telah menjadi ikon kuliner Indonesia dan menjadi makanan 

terlezat.  

d. Menetapkan Tujuan Jangka Panjang  

Penerapan tujuan jangka panjang merupakan bagian 

dalam penyusunan perencanaan strategi. Tujuan utamanya 

adalah untuk merancang program yang memberikan manfaat 

secara berkelanjutan dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Hal ini sangat penting untuk memastikan pengelolaan dan 

pengendalian program yang sedang dijalankan.
84

 Strategi 

pengelolaan daging kurban melalui produk Rendangmu perlu 

dijalankan untuk jangka yang panjang, hal ini perlu dilakukan 

agar pengelolan daging kurban melalui produk Rendangmu 

terus bisa memberikan kemanfaatan bagi umat dari hasil 

pengelolaan daging kurban. Dalam wawancara yang dilakukan 

dengan bapak Anjar Triadi selaku Manajer Pendistribusian dan 

Pendayagunaan, pengelolaan daging kurban melalui produk 

Rendangmu memiliki tujuan jangka panjang. Beliau 

menyatakan bahwa: 

“Produk Rendangmu merupakan hasil dari inovasi 

pengelolaan daging qurban yang diciptakan untuk 

memaksimalkan kemanfaatan dari daging qurban. 

Selain untuk membantu korban kebencanaan, Lazismu 

Banyumas memiliki tujuan agar kedepannya produk 
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Rendangmu bisa lebih bermanfaat lagi bagi umat, 

lebih bersinergi lagi dengan lembaga sosial 

masyarakat, sehingga produk rendangmu bisa 

berfungsi dalam segala kegiatan”.
85

 

Lazismu Banyumas dalam pengelolaan daging kurban 

melalui produk Rendangmu memiliki tujuan jangka panjang. 

Untuk kedepannya Lazismu Banyumas ingin memanfaatkan 

produk Rendangmu tidak hanya untuk membantu korban 

bencana, namun ingin lebih memperluas kemanfaatan dengan 

ikut berpartisipasi dan membantu kegiatan-kegiatan sosial, 

kemanusiaan, dan kesehatan di wilayah Jawa Tengah 

khususnya Banyumas. Seperti pada saat melakukan program 

pembagian sembako Lazismu Banyumas memberikan 

Rendangmu sebagai tambahan nutrisi bagi penerima sembako. 

Kemudian Rendangmu ini tidak hanya dibagikan kepada orang 

fakir miskin, tetapi Lazismu Banyumas juga berinisiasi untuk 

memberikannya kepada guru-guru sebagai bentuk apresiasi 

atas jasanya. Kemudian Rendangmu dikirim ke panti asuhan, 

pondok pesantren, rumah makan gratis untuk menambah nilai 

gizi bagi masyarakat. 

e. Generasi Strategi Alternatif 

Generasi strategi alternatif merupakan proses kreatif 

dan analitis yang bertujuan untuk menghasilkan berbagai opsi 

strategis yang mungkin diambil oleh sebuah organisasi. 

Umumnya ibadah kurban dilaksanakan dengan cara 

konvensional, dimana hewan kurban yang sudah disembelih 

dagingnya akan langsung dibagikan dalam keadaan mentah. 

Namun, ibadah kurban tidak sekedar melaksanakan 

pemotongan hewan kurban, tetapi juga tentang bagaimana kita 
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bisa mengelola berkah ibadah kurban agar memberikan 

manfaat yang luas dan berkelanjutan. Strategi pengelolaan 

daging kurban dapat menjadi solusi inovatif yang menjawab 

permasalahan ibadah kurban konvensional. 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam 

pengelolaan daging kurban adalah mengolah daging kurban 

menjadi makanan olahan siap saji seperti abon dan dendeng. 

Dengan teknologi sedehana dan melibatkan masyarakat lokal, 

daging kurban dapat diolah menjadi produk yang tahan lama 

serta membantu memenuhi kebutuhan pangan masyarakat.  

Selain itu, daging kurban bisa diolah menjadi kornet 

dan redang siap saji yang dikemas dalam bentuk kaleng. 

Dengan teknologi canggih yang melibatkan kerjasama dengan 

perusahaan penggolahan dan pengalengaan. Pengelolaan 

semacam ini bisa memunculkan nilai praktis sehingga 

penerima daging kurban tidak perlu mengolah dan 

mengeluarkan biaya lebih untuk menikmatinya. Esensi hikmah 

berkurban terealisasikan dengan baik, karena dengan 

pengelolaan daging kurban menjadi kornet dan rendang 

pembagian daging kurban akan menjangkau banyak penerima 

manfaat terutama di wilayah rawan pangan, daerah 

kebencanan, dan masyarakat yang berada di plosok. Selain itu, 

pengelolaan daging kurban ini akan meminimalisir 

kemubaziran daging kurban, karena daging kurban yang sudah 

menjadi Rendangmu akan awet hingga 2 tahun, higienis, dan 

menambah nilai gizi.
86
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Adanya strategi alternatif dalam pengelolaan daging 

kurban kita bisa memenuhi kewajiban dalam berkurban, 

memperluas dan memperpanjang kemanfaatan daging kurban, 

serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga ibadah 

kurban menjadi lebih bermakna dan membawa keberkahan 

yang luas. 

f. Pemilihan Strategi  

Dalam mencapai tujuan dari strategi pengelolaan daging 

kurban tentunya ada strategi yang tepat untuk diterapkan. 

Dalam wawancara yang dilakukan dengan bapak Anjar Triadi, 

beliau menyatakan bahwa strategi yang digunakan oleh 

Lazismu Banyumas dalam pengelolaan daging kurban adalah 

melalui produk Rendangmu. Lazsimu Banyumas memiliki 

sumberdaya yang bisa mengolah daging kurban menjadi 

produk Rendangmu. Selain itu Rendangmu juga  bisa menjadi 

solusi permasalahan kurban secara konvensional, Lazismu  

memilih produk Rendangmu sebagai strategi pengelolaan 

daging kurban karena rendang adalah salah satu makanan yang 

memiliki daya tahan lama karena bumbu-bumbunya kaya akan 

rempah-rempah yang bersifat antiseptik, sehingga berfungsi 

sebagai pengawet alami. Rendang merupakan makanan khas 

Indonesia yang diakui oleh UNESCO sebagai warisan dunia. 

Rendang juga menduduki peringkat pertama dalam daftar 

makanan terlezat di Indonesia. 

Untuk mewujudkan strategi tersebut Lazismu 

Banyumas memiliki beberapa cara, diantaranya adalah: 

“Dalam mencapai tujuan dari strategi pengelolaan 

daging kurban melalui produk Rendangmu kami 

memiliki beberapa cara, diantaranya ada identifikasi 

kebutuhan masyarakat, pemetaan distribusi daging 

kurban, pengolahan daging dengan standar 

profesional, sosialisai peningkatan pemahaman 
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masyarakat, pengemasan dan branding, optimalisasi 

media sosial, evaluasi program.”
87

 

 

Sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh bapak Anjar 

Triadi, untuk mencapai tujuan dari strategi pengelolaan daging 

kurban melalui produk Rendangmu Lazismu Banyumas 

memiliki strategi. Strategi yang dimiliki oleh Lazismu 

Banyumas diantaranya: 

1) Mendalami kebutuhan masyarakat terhadap daging kurban 

serta memahami pilihan mereka terhadap proses 

pendistribusian daging kurban, contohnya seperti asumsi 

masyarakat yang lebih suka menerima daging kurban dalam 

bentuk makanan siap saji berupa Rendangmu atau daging 

kurban dalam bentuk mentah.  

2) Merancang distribusi daging kurban secara terstruktur 

dengan mengidentifikasi wilayah prioritas, menentukan 

jumlah penerima manfaat, dan memastikan pendistribusian 

berlangsung merata dan tepat sasaran seperti kepada daerah 

yang tidak terjamak daging kurban, masayarakat yang 

berada di plosok, masyarakat terdampak bencana dan 

kekurangan gizi, serta fakir dan miskin.  

3) Melakukan proses pengolahan daging kurban menjadi 

rendang menggunakan tenaga ahli dan fasilitas higienis 

yang memenuhi standar keamanan pangan dan halal, 

sehingga menghasilkan produk berkualitas tinggi. Dalam 

hal ini Lazismu Banyumas bekerjasama dengan PT. Pronas 

Indonesia yang merupakan salah satu perusahaan yang 

berpengalaman dalam mengolah dan mengemas makan 

dalam kaleng yang sesuai dengan syariat agama Islam. 
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Dengan adanya kerjasama ini proses pengolahan daging 

kurban menjadi rendang akan memenuhi standar keamanan 

pangan dan halal, sehingga menjadi produk yang 

berkualitas tinggi. 

4) Memberikan edukasi kepada masyarakat dengan cara 

sosialisasi secara langsung maupun melewati media sosial 

mengenai keabsahan pengelolaan daging kurban dalam 

bentuk produk olahan rendang, pelaksanaan pengelolaan 

daging kurban mulai dari pengumpulan dana, 

penyembelihan hewan kurban, pengolahan dan pengemasan 

daging kurban, pendistribusian dading kurban, evaluasi 

serta manfaat sosial yang dihasilkan melalui program 

Rendangmu. 

5) Mengemas produk dengan desain yang menarik dan 

profesional, menggunakan kemasan kaleng yang kedap 

udara untuk menjaga kualitas rendang, serta membangun 

merek Rendangmu sebagai solusi pengelolaan daging 

kurban yang inovatif sehingga dengan adanya hal ini akan 

lebih menarik perhatian mastarakat untuk ikut berpartisipasi 

dalam kurban Rendangmu. 

6) Memanfaatkan platform digital seperti Instagram, TikTok, 

dan WhatsApp untuk memperluas jangkauan informasi 

tentang program Rendangmu, termasuk memberi informasi 

proses pengolahan, distribusi, dan dampaknya bagi 

masyarakat.  

7) Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk 

menilai efektivitas strategi yang diterapkan, serta 

mengumpulkan umpan balik guna meningkatkan kualitas 

produk dan program di masa depan. 
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2. Implementasi Strategi Pengelolaan Daging Kurban Melalui Produk 

Rendangmu 

Pelaksanaan pengelolaan daging kurban melalui produk 

Rendangmu atau biasa disebut dengan kurban Rendangmu memiliki 

beberapa proses, dimana rencana yang telah dirumuskan diterapkan 

menjadi tindakan yang konkret untuk mencapai tujuan dari 

pengelolaan kurban Rendangmu.
88

  

Pengelolaan daging kurban Rendangmu melibatkan berbagai 

pihak yang berperan untuk memastikan setiap tahapan berajalan 

dengan baik. Pihak yang terlibat dintaranya:  

a. Lazismu Banyumas, merupakan koordinator utama dalam 

merancang, mengawasi, dan mengimplementasikan pengelolaan 

daging kurban Rendangmu. 

b.  Sohibul kurban, merupakan orang yang berpartisipasi dan 

memberikan amanah kepada Lazismu Banyumas untuk 

menunaikan ibadah kurban. 

c. Peternak hewan kurban di Bali, sebagai penyedia hewan kurban. 

d. Rumah Potong Hewan di Pesanggaran Bali, RPH ini bertugas 

menyembelih hewan kurban Rendangmu. 

e. Dokter hewan, yang memastikan kondisi semua hewan layak untuk 

dijadikan sebagai hewan kurban. 

f. PT. Canning Indonesian Products (Pronas), merupakan perusahaan 

yang bekerjasama dengan Lazismu banyumas untuk mengolah 

daging kurban menjadi rendang dalam kemasan kaleng. 

g. Penerima manfaat daging daging kurban seperti fakir dan miskin, 

korban bencana, dan masyarakat yang tinggal di plosok. 

h. Media sosial juga berperan penting dalam proses sosialisasi dan 

penyampaian informasi terkait denga pengelolaan daging kurban 
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melalui produk Rendangmu. Selain itu teknologi mesin pembuatan 

rendang yang canggih juga sangat menunjang adanya produk 

Rendangmu dengan kualitas baik, aman dikonsumsi, bergizi, dan 

halal. 

Dengan adanya kerjasama dengan berbagai pihak, pelaksanaan 

ibadah kurban Rendangmu akan berjalan dengan baik sehingga tujuan 

dari strategi pengelolaan daging kurban melalui produk Rendangmu 

akan terealisasikan dengan maksimal. 

Pelaksanaan kurban Rendangmu menjadi salah satu inovasi 

pengelolaan daging kurban sebagai bentuk nyata kepedulian sosial dan 

upaya mendistribusikan daging kurban secara merata, khususnya ke 

wilayah yang membutuhkan. Proses pelaksanaan kurban Rendangmu 

dimulai dari proses pengadaan, penyembelihan, pengemasan, sampai 

pendistribusian.
89

 Berikut ini merupakan proses pelaksanaan ibadah 

kurban melalui produk Rendangmu: 

a. Pengadaan Dana Kurban Rendangmu 

Proses pengadaan dalam kurban Rendangmu dimulai dari 

tahapan pengumpulan dana. Dalam wawancara dengan Manajer 

Fundraishing, beliau mengungkapkan bahwa, ada tahap-tahap yang 

harus dilakukan dalam pengumpulan dana kurban Rendangmu:  

“Karena kita memiliki suatu tujuan tentunya kita memiliki 

strategi untuk mencapai tujuan tersebut. Biasanya sebelum 

melakukan penggalangan dana untuk kurban Rendangmu, 

ada surat edaran terkait kurban Rendangmu dari Lazismu 

pusat. Kemudian Lazismu Banyumas menindak lanjuti surat 

edaran tersebut dengan melakukan sounding ke Pengurus 

Daerah Muhammadiyah (PDM) dan melakukan komunikasi 

dengan Majelis Tarjih mengenai kelayakan kurban 

Rendangmu. Setelah itu Lazismu Banyumas baru membuat 

selebaran untuk dibagikan kepada Pengurus Cabang 
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Muhammadiyah (PCM) yang ada di Banyumas sebagai 

bentuk sosialisasi kurban Rendangmu baik itu   mengenai 

kemanfaatan, preoses pelaksanaan, dan keabsahan kurban 

Rendangmu. Selain kunjungan langsung Lazismu Banyumas 

juga memanfaatkan sosial media untuk bersosialisasi 

terkait dengan Rendangmu melalui Instagram, Tik tok, 

Whatshap.”
90

 

Dari ungkapan yang disampaikan oleh Manajer 

Fundraishing Lazismu Banyumas, dengan adanya surat edaran 

pelaksanaan kurban Rendangmu yang telah disetujui oleh Majelis 

Tarjih dan Pengurus Daerah Muhammadiyah, Lazismu Banyumas 

langsung melakukan rakorsus dan sosialisasi pelaksanaan kurban 

Rendangmu. Sosialisasi tersebut bertujuan untuk memberikan 

edukasi tentang kurban Rendangmu sekaligus menghimpun dana 

untuk pelaksanaan kurban Rendangmu. Beliau juga 

mengungkapkan bahwa: 

“Sosialisasi pelaksanaan kurban Rendangmu dilakukan 

langsung oleh Manajer Fundraising Lazismu Banyumas, 

sosialisasi tersebut ditujukan kepada Pengurus Cabang 

Muhammadiyah, Ranting Muhammadiyah, Kantor Layanan 

Muhammadiyah, dan masyarakat yang ada di Kabupaten 

Banyumas.”
91

  

Dalam rakorsus dan sosialisasi pelaksanaan kurban 

Rendangmu, biasanya Lazismu Banyumas melalui Manajer 

Fundraising memberikan target dan komitmen kepada Pengurus 

Cabang Muhammadiyah, Ranting Muhammadiyah, dan Kantor 

Layanan Muhammadiyah di wilayah Banyumas untuk menentukan 

berapa banyak dana yang akan digunakan untuk berkurban 

Rendangmu. Pemberian target dan komitmen kepada Pengurus 

Cabang Muhammadiyah dan Kantor Layanan Muhammadiyah 

bertujuan agar masyarakat lebih termotivasi dan semangat untuk 
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menunaikan ibadah kurban. Karena semakin banyak jumlah 

masyarakat yang berkurban akan semakin banyak juga masyarakat 

yang menerima dan merasakan nilai kemanfaatan dari ibadah 

kurban.
92

 

Pengumpulan dana kurban Rendangmu dilakukan oleh  

Lazismu Muhammadiyah melalui Pengurus Cabang 

Muhammadiyah yang tersebar di wilayah Kabupaten Banyumas. 

Terdapat 30 Pengurus Cabang Muhammadiyah yang ada di 

wilayah Kabupaten Banyumas.
93

 Dalam pengumpulan dana kurban 

Rendangmu semua Pengurus Cabang Muhammadiyah sangat 

berkontribusi dengan baik. Berikut merupakan hasil pengumpulan 

dana kurban Rendangmu dari Pengurus Cabang Muhammadiyah 

yang ada di Kabupaten Banyumas. 

Tabel 2. Daftar Penerimaan Dana Kurban Rendangmu 1445 H 

No Nama PCM Paket Komitmen Realisasi Capaian 

1. PDM 

Banyumas 

31 Rp. 92.000.000 Rp. 84.479.000 95% 

2. Purwokerto 

Timur 

3 Rp. 9.000.000 Rp. 9.000.000 100% 

3. Purwokerto 

Utara 

3 Rp. 9.000.000 Rp. 3.000.000 33% 

4. Purwokerto 

Barat 

5 Rp. 15.000.000 Rp. 12.000.000 80% 

5. Purwokerto 

Selatan 

3 Rp. 9.000.000 Rp. 3.000.000 33% 

6. Karanglewas 7 Rp. 21.000.000 Rp. 6.000.000 29% 
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7. Cilongok 7 Rp. 21.000.000 Rp. 18.000.000 86% 

8. Ajibarang 7 Rp. 21.000.000 Rp. 15.000.000 71% 

9. Pandansari 2 Rp. 6.000.000 Rp. 3.000.000 50% 

10. Pekuncen 7 Rp. 21.000.000 Rp.12.000.000 57% 

11. Gumelar 3 Rp. 9.000.000 - 0% 

12. Lumbir 7 Rp. 21.000.000 Rp. 3.000.000 14% 

13. Wangon 7 Rp. 21.000.000 Rp. 24.000.000 114% 

14. Jatilawang 7 Rp. 21.000.000 Rp. 3.000.000 14% 

15. Purwojati 7 Rp. 21.000.000 Rp. 41.550.000 198% 

16. Rawalo 4 Rp. 12.000.000 Rp. 6.000.000 50% 

17. Kebasen 4 Rp. 12.000.000 Rp. 6.000.000 50% 

18. Patikraja 7 Rp. 21.000.000 Rp. 15.000.000 71% 

19. Tambak 4 Rp. 12.000.000 Rp. 18.000.000 150% 

20. Sumpiuh 4 Rp. 12.000.000 Rp. 3.000.000 25% 

21. Kemranjen 4 Rp. 12.000.000 Rp. 3.000.000 25% 

22. Somagede 3 Rp. 9.000.000 Rp. 3.000.000 33% 

23. Banyumas 3 Rp. 9.000.000 - 0% 

24. Kalibagor 2 Rp. 6.000.000 Rp. 3.000.000 50% 

25. Sokaraja 4 Rp. 12.000.000 Rp. 3000.000 25% 

26. Kembaran 5 Rp. 15.000.000 Rp.12.000.000 80% 

27. Kramat 2 Rp. 6.000.000 Rp. 3.000.000 50% 

28. Sumbang 5 Rp.15.000.000 Rp.6.000.000 40% 

29. Baturaden 4 Rp. 12.000.000 Rp. 9.000.000 75% 

30. Kedungbanten

g 

6 Rp. 18.000.000 Rp. 3.000.000 17% 

 Total 167 Rp. 500.000.000 Rp. 333.029.000 67% 

Sumber: Data Dokumentasi Penerimaan Dana Kurban 

RendangMu Tahun 2024 
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Untuk harga standar satu ekor sapi itu Rp. 21.000.000 dan 

Lazismu Banyumas menggunakan strandar harga Rp. 3.000.000 

per satu paket kurban Rendangmu. Jadi satu ekor sapi dengan 

harga Rp. 21.000.000 akan menghasilkan 7 paket kurban 

Rendangmu. Satu paket kurban Rendangmu menghasilkan 3 karton 

Rendangmu yang tiap kartonnya berisi 20 kaleng. Hak yang 

diterima sohibul kurban dalam satu paket qurban Rendangmu 

adalah satu karton (20 kaleng), dua karton lainnya akan dibagikan 

untuk korban kebencanaan dan kegiatan sosial lainnya.
94

 

Lazismu Banyumas menyebarkan informasi pelaksanaan 

kurban Rendangmu melalui sosial media, sosialisasi ajakan 

berkurban Rendangmu kepada Pengurus Cabang Muhammadiyah, 

Kantor Layanan Muhammadiyah, dan masyarakat umum. Tidak 

hanya itu, Lazismu Banyumas juga melakukan sosialisasi pada saat 

ada pertemuan-pertemuan atau kegiatan yang sedang dilakukan 

oleh organisasi Muhammadiyah. Lazismu Banyumas juga 

menawarkan kembali kepada sohibul kurban yang tahun lalu telah 

mengikuti kurban Rendangmu. Hal ini dilakukan untuk mengajak 

semua elemen masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam 

menunaikan ibadah kurban. Sohibul kurban bisa mulai ikut 

berpartisipasi dalam kurban Rendangmu mulai 2 bulan sebelum 

hari raya Idhul Adha dan batas akhir berpartisipasi 3 hari sebelum 

Idhul Adha.
95

 

Pengumpulan dana kurban bisa langsung transfer ke nomor 

rekening Lazismu Banyumas atau bisa juga datang langsung ke 

kantor Lazismu Banyumas dengan menyetorkan uang sesuai 

dengan harga hewan kurban yang sudah di sepakati. Setelah dana 
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kurban terkumpul di Lazismu Banyumas, dana kurban tersebut 

disetorkan ke Lazismu Jawa Tengah. Lazismu Jawa Tengan akan 

menyetorkan dana kurban Rendangmu tersebut ke PT. Pronas. 

Kemudian PT. Pronas inilah yang nantinya akan mengelola hewan 

kurban mulai dari pembelian hewan kurban, pemotongan hewan 

kurban, mengolah daging kurban menjadi rendang, dan proses 

pengemasan rendang dalam bentuk kaleng. 

b. Penyembelihan hewan kurban Rendangmu 

Setelah tahap pengumpulan dana kurban Rendangmu, 

proses berikutnya adalah penyembelihan hewan kurban. 

Penyembelihan ini dilaksanakan selama empat hari, yaitu pada 

hari raya Idul Adha dan tiga hari tasyrik.  

“Hewan kurban disembelih di Rumah Potong Hewan 

(RPH) Pesanggaran di Bali. RPH Pesanggaran 

merupakan salah satu fasilitas yang disediakan PT. 

Canning Indonesian Products (Pronas) untuk 

membantu proses penyembelihan hewan kurban.”
96

 

Sebelum hewan kurban dibawa ke RPH Pesanggaran 

untuk disembelih, panitia kurban dari Lazismu Jawa Tengah 

bersama perwakilan PT. Canning Indonesia Products (Pronas) 

dan dokter hewan RPH Pesanggaran memastikan kondisi 

kesehatan dan kelayakan hewan kurban. Setelah dinyatakan 

layak, penyembelihan dilakukan sesuai jadwal yang telah 

ditetapkan. 

Penyembelihan hewan kurban dilaksanakan mengikuti 

standar PT. Canning Indonesia Products (Pronas) yang sejalan 

dengan syariat Islam. Setelah penyembelihan, daging kurban 

langsung dibekukan dan disimpan dalam Cold Storage. Daging 
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tersebut kemudian dikirim ke PT. Canning Indonesia Products 

(Pronas) untuk diolah lebih lanjut menjadi produk makanan 

siap saji berupa rendang. Dalam wawancara yang berkaitan 

dengan kemanfaatan organ lain selain daging hewan kurban, 

Manajer Pendidtribusian dan Pendayagunaan menyampaikan 

bahwa: 

“Melalui pengelolaan daging kurban Rendangmu ini, 

bagian-bagian sapi yang tidak digunakan sebagai 

bahan membuat rendang, seperti kulit, tulang, dan 

jeroan, akan diolah atau ditukarkan dengan sapi baru 

untuk qurban di masa mendatang.”
97

 

Menurut Manajer Pendistribusian dan pendayagunaan 

di dalam proses penyembelihan hewan kurban Rendangmu, 

tidak hanya daging sapi saja yang diambil manfaatnya. Namun, 

jeroan, kulit, dan tulang sapi yang dihasilkan dari proses 

penyembelihan akan dikumpulkan dan dimanfaatkan kembali 

dalam program pengelolaan daging kurban Rendangmu 

mendatang. Dengan memaksimalkan seluruh bagian sapi, 

program pengelolaan daging qurban ini tidak hanya 

memastikan bahwa manfaat kurban tersalurkan dengan baik 

kepada masyarakat yang membutuhkan, tetapi juga menjaga 

kelestarian dan keberlanjutan siklus kurban untuk tahun-tahun 

berikutnya. 

c. Pengolahan dan Pengemasan daging kurban Rendangmu 

Setelah tahap penyembelihan selesai, daging qurban 

yang telah dibekukan dikirim ke PT. Canning Indonesian 

Products (Pronas) di Bali untuk diolah menjadi makanan siap 

saji berupa rendang dengan merek Rendangmu. Proses 

pengolahan dan pengemasan daging kurban ini memakan 
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waktu sekitar tiga bulan hingga menjadi produk makanan 

kaleng berlabel Rendangmu. Setelah proses pengalengan dan 

pelabelan selesai, Rendangmu dikemas dalam kotak karton, 

dengan setiap karton berisi 20 kaleng. Seekor sapi senilai 21 

juta rupiah akan menghasilkan 7 paket Rendangmu dengan 

total 420 kaleng. Setiap paket qurban Rendangmu terdiri dari 3 

karton, dan setiap karton berisi 20 kaleng.
98

 

Dalam proses pengolahan daging qurban, Lazismu 

Banyumas dan Lazismu Jawa Tengah bekerja sama dengan PT. 

Canning Indonesia Products (Pronas). Dalam kurun waktu dua 

hingga tiga bulan, daging kurban selesai diolah menjadi 

Rendangmu. Setelah itu, Rendangmu dikemas dan dikirim ke 

Lazismu Jawa Tengah. Lazismu Jawa Tengah kemudian 

melakukan pendataan atas rendang yang diterima dari PT. 

Canning Indonesia Products (Pronas) serta menyusun jadwal 

pengiriman sebelum Rendangmu didistribusikan ke Lazismu 

daerah sesuai proporsi yang telah ditentukan. 

d. Pendistribusian Rendangmu  

Setelah proses pengelolaan daging kurban menjadi 

produk Rendangmu selesai, Lazismu Banyumas akan langsung 

mendistribusikan Rendangmu kepada sohibul qurban serta 

masyarakat umum. Dalam hal pendistribusian Rendangmu 

melalui wawancara dengan Manajer Pendistribusian dan 

Pendayagunaan, beliau mengungkapkan bahwa: 
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“Alokasi pedistribusian Rendangmu meliputi 60% 

untuk daerah 3T, yaitu wilayah terdepan, tertinggal, 

dan terluar, serta kawasan padat, kumuh, kantong 

kemiskinan, wilayah rawan longsor, rawan gizi, daerah 

dakwah di pedalaman, dan kegiatan sosial 

kemanusiaan lainnya. Selanjutnya, 30% disalurkan 

kepada sohibul kurban, sedangkan 10% dialokasikan 

sebagai cadangan rendang untuk wilayah yang 

berpotensi mengalami bencana darurat.”
99

 

Dalam pendistribusian Rendangmu sohibul kurban 

berhak menerima 30% dari setiap paket produk kurban 

Rendangmu. Dari satu paket yang bernilai Rp 3.000.000, 

sohibul kurban memperoleh 20 kaleng, sementara 70% sisanya 

dialokasikan untuk kegiatan sosial dan kemanusiaan.  

Kurban Rendangmu menawarkan manfaat sebagai 

solusi yang tepat, praktis, dan terpercaya dalam melaksanakan 

ibadah kurban. Proses penyembelihan hewan kurban dilakukan 

sesuai syariat Islam dengan jaminan mutu halal, serta 

pengolahan yang higienis sesuai standar GMP, HACCP, dan 

BRC. Pengalengan Rendangmu menggunakan proses sterilisasi 

yang efektif membunuh bakteri, sehingga produk ini memiliki 

masa simpan hingga dua tahun. Dengan demikian, Rendangmu 

dapat dikirim ke wilayah yang jauh dengan aman dan mudah, 

sekaligus memudahkan penerima dalam menyajikan olahan 

daging kurban.
100

 

Pada tahun 2024, Lazismu Banyumas telah 

menyalurkan produk Rendangmu kepada sohibul kurban dan 

masyarakat umum. Berikut ini adalah data distribusi produk 

Rendangmu untuk tahun 2024: 
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Tabel 3. Dana Penyaluran Rendangmu Lazismu Banyumas 

2024 

N     No. Keterangan Penerima Alamat Jumlah 

Kaleng 

1. Tester Amil Lazismu 

Banyumas 

Jl. Dr. Angka No.1 

Purwokerto 

14 

2. Paket Rusak Amil Lazismu 

Banyumas 

Jl. Dr. Angka No.1 

Purwokerto 

15 

3. Bagian BP 

Lazismu 

Banyumas 

BP Lazismu 

Banyumas 

Jl. Dr. Angka No. 1 

Purwokertp 

72 

4. Hak Sohibul 

Kurban 

Sohibul Kurban Kabupaten Banyumas 2.600 

5. Cindra Mata 

Bupati 

Bupati Banyumas Kabupaten Banyumas 48 

6. Bagian BP 

Lazismu 

Banyumas 

Sujiman Tanjung 24 

7. Baksos Fikes 

UMP 

Fikes UMP Sokaraja 96 

8. Cendra Mata 

Pengisi Kajian 

Ustadz Muslim Bobotsari 24 

9. Kado Ramadhan 

Fisabilillah 

PCM, PCA, dan 

Pengisi Pengajian 

Jl. Dr. Angka No.1 

Purwokerto 

333 

10. Kegiatan 

Bazarnas 

MDMC Tanjung 48 

11. Kegiatan 

Jambore Panti 

Asuhan 

MPKS Tanjung 480 

12. Kegiatan sosial LRB MDNC Tanjung 48 
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droping Air 

Bersih 

13. Santunan Ibu 

Tuminah 

Tuminah Karangtengah 24 

14. Santunan Bedah 

Rumah 

Tuminah dan 

Lingkungan 

Karangtengah 48 

15. Relawan 

Lazismu 

Banyumas 

Siswa PPL SMK 

Muhammadiyah 1 

Ajibarang 

Ajibarang 144 

16. Relawan 

Binanisa 

Binanisa Jl. Dr. Angka No.1 

Purwokerto 

15 

17. Paket Kurban 

Guru TK 

Guru TK Kotatip Jl. Dr. Angka No.1 

Purwokerto 

200 

18. Kegiatan Sosial 

Jambore 

Ambulan 

Sibulan Jawa 

Tengah 

Purwokerto 120 

19. Penyaluran 

Kegiatan Sosial 

Habib Amrillah Kramat 24 

20. Kunjungan dan 

Promosi ke PCM 

Tien 

PCM Tien Tien 120 

21. Bukber Binanisa Binanisa Jl. Dr. Angka No. 1 

Purwokerto 

120 

22. Promosi 

Rendangmu 

Divisi Media Jl. Dr. Angka No. 1 

Purwokerto 

55 

23. Paket Sembako 

Buka Puasa 

Mustakhik Lazismu 

Banyumas 

Jl. Dr. Angka No. 1 

Purwokerto 

160 

24. Paket Sembako 

Duafa 

Lingkungan Masjid 

17 Purwokerto 

Jl. Dr. Angka No. 1 

Purwokerto 

400 

25 Paket Sembako LRB MDMC Tanjung 150 
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Darurat 

26. Cendra Mata 

Ustadzah 

Binanisa 

Binanisa Jl. Dr. Angka No.1 

Purwokerto 

48 

27. Santunan Mas 

Teguh 

Immawati Hanifah 

Ihsanti  

Cidora 24 

28. Paket Kurban 

Cak Maksrus dan 

Lingkungan 

Cak Makhrus Majenang 48 

29. Santunan Bapak 

Mujahidin  

Mujahidin Banteran 24 

30. Kunjungan dan 

Promosi ke RS. 

Amanah 

RS. Amanah Sumpiuh 24 

31. Kunjungan dan 

Promosi ke PCM 

Tambak 

PCM Tambah Tambak 24 

32. Santunan Ibu 

Wahyuni  

Wahyuni  Prembun 24 

33. Santunan Ibu 

Chosatun 

Chosatun  Sokanegara 48 

Sumber: Data Dokumentasi Penyaluran Rendangmu Tahun 

2024 

3. Evaluasi Strategi Pengelolaan Daging Kurban Melalui Produk 

Rendangmu 

Evaluasi pengelolaan daging kurban melalui produk 

Rendangmu dimulai dari tahap perencanaan. Pada tahap ini, Direktur 

Lazismu Banyumas menilai apakah target pengumpulan dana telah 

tercapai sesuai rencana awal. Aspek yang dievaluasi meliputi jumlah 

dana yang terkumpul, jumlah daging yang bisa diolah menjadi 
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rendang, serta tingkat komitmen dan partisipasi dari sohibul qurban 

dari setiap Kantor Layanan dan Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

(PCM). Dalam wawancara yang dilakukan dengan Direktur Lazsimu 

Banyumas, beliau mengungkapkan bahwa: 

“Pada kurban tahun 2024 ini, alhamdulillah untuk 

penghimpunan dana berjalan dengan baik. Komitmen capaian 

dana kurban Rendangmu yang diberikan oleh Pimpinan 

Cabang Muhammadiyah (PCM) dan Kantor Layanan kepada 

Lazismu banyumas tercapai 67% . Walaupun masih ada dua 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah yang masih belum 

berpartisipasi, Lazismu Banyumas akan mengevaluasi 

penyebabnya dan terus memberikan sosialisai kepada 

masyarakat”.
101

 

Dalam proses penyembelihan dan produksi daging kurban 

untuk Rendangmu, Lazismu Banyumas menilai apakah pemilihan dan 

penyembelihan hewan telah sesuai dengan ketentuan syariat Islam dan 

memastikan kondisi hewan kurban sehat. Untuk tahap produksi, 

Lazismu banyumas melakukan evaluasi terhadap kualitas daging, 

komposisi bumbu, berat, dan cita rasa dari Rendangmu. Lazismu 

memastikan setiap aspek produksi memenuhi standar kualitas yang 

ditetapkan. Selain itu, mereka juga memperhatikan kemasan dan 

branding produk, sehingga Rendangmu dapat diterima oleh penerima 

dalam kondisi yang baik dan berkualitas tinggi. 

Dalam evaluasi pendistribusian, Direktur Lazismu Banyumas 

menilai apakah Rendangmu telah didistribusikan sesuai jadwal, 

memastikan bahwa sertifikat dan tanda terima diberikan kepada 

sohibul kurban, serta memeriksa tanggapan sohibul kurban mengenai 

waktu yang diperlukan untuk menerima rendang. Lazismu Banyumas 

juga mengevaluasi kepuasan sohibul kurban terkait pelayanan yang 

diterima, termasuk kepuasan terhadap kecepatan distribusi, kejelasan 

informasi mengenai jadwal pengiriman, serta bentuk apresiasi seperti 
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ucapan terima kasih, sertifikat, dan doa yang diberikan saat 

penyerahan Rendangmu. Mereka juga mengumpulkan testimoni dari 

sohibul kurban untuk mengukur kualitas rasa dan layanan secara 

keseluruhan.
102

 

Mengingat proses pembuatan Rendangmu yang membutuhkan 

waktu hingga dua bulan, kepuasan sohibul kurban Lazismu Banyumas 

juga mengevaluasi komunikasi dengan sohibul kurban. Apakah 

sohibul kurban menerima informasi yang jelas mengenai jadwal dan 

proses distribusi. Mereka juga menilai dan memberikan opsi untuk 

menunggu Rendang dari tahun ini atau dari tahun sebelumnya. 

Langkah ini diambil untuk meningkatkan layanan dan mengatasi 

potensi keterlambatan distribusi Rendangmu. 

Proses evaluasi pengelolaan daging kurban melalui produk 

Rendangmu membantu memastikan bahwa Rendangmu tidak hanya 

memenuhi standar kualitas, tetapi juga terus berkembang menjadi 

program yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. 

C. Dasar Hukum Pengelolaan Daging Kurban Melalui Produk 

Rendangmu di Lazismu Banyumas 

Lazismu Banyumas menjadi tempat bagi para sohibul kurban yang 

ingin ikut serta dalam pelaksanaan ibadah kurban. Lazismu hadir sebagai 

solusi untuk mempermudah masyarakat melaksanakan ibadah sunnah 

kurban di berbagai wilayah tanpa harus menjadi warga daerah tersebut. 

Sebagian besar ulama sepakat bahwa berkurban adalah sunnah. Lazismu 

Banyumas menyediakan wadah bagi penyaluran pengelolaan daging 

kurban melalui produk Rendangmu, yang bertujuan untuk menghimpun 

para sohibul qurban secara tepat. Makna Hari Raya Idul Adha atau Hari 
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Raya Kurban bukan sekadar penyembelihan, pembagian, dan distribusi 

daging qurban, tetapi juga mengandung pesan mendalam dan manfaat 

yang bisa direnungkan dengan hati yang tulus.
103

 

Manfaat dari pengelolaan daging kurban melalui produk 

Rendangmu ini adalah memudahkan sohibul kurban dalam menyalurkan 

hak mereka secara tepat dan efektif. Diharapkan, jenis kurban ini juga 

dapat meningkatkan kesadaran masyarakat luas untuk lebih peduli 

terhadap lingkungan sosial mereka. Dengan kemudahan berkurban serta 

inovasi baru dari Lazismu Banyumas dalam pengelolaan dan distribusi 

daging kurban, diharapkan daging qurban dan nilai-nilai kurban tidak 

hanya bermanfaat bagi mereka yang berkurban, tetapi juga bagi penerima 

daging, sehingga memberi dampak positif bagi kehidupan mereka. 

Lazismu hadir di tengah masyarakat dengan fokus pada 

pengelolaan daging kurban, yang diolah menjadi produk siap saji berupa 

rendang. Ide ini muncul dari melimpahnya daging kurban dan kesadaran 

akan manfaatnya, sehingga daging kurban dikalengkan untuk memberikan 

manfaat jangka panjang. Pengelolaan daging kurban Rendangmu bertujuan 

menyediakan cadangan makanan untuk membantu saudara-saudara kita 

yang mungkin menghadapi kondisi sulit dan kekurangan pangan. 

Misalnya, dalam situasi bencana alam yang sering terjadi seperti banjir 

tahunan, makanan kaleng ini dapat menjadi solusi penyediaan pangan bagi 

masyarakat yang terdampak.
104

 

Lazismu Banyumas melaksanakan pengelolaan daging kurban 

melalui produk Rendangmu sesuai dengan tuntunan kurban yang terdapat 

dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah. Allah SWT mensyariatkan ibadah 

qurban sebagaimana firman-Nya: 
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ثشََ  ْٕ كَ انْكَ ُٰ ٍْ َْحَشْ  .  اََِّبٓ اعَْطَ ا َٔ َٕ الْْبَْخشَُ  .  فَصَمِّ نِشَبِّكَ  ُْ َِئكََ  ٌَّ شَب اِ  

“Sesungguhnya, kami telah memberimu (muhammad) nikmat yang 

banyak. Maka laksanakan shalat karena Tuhanmu, dan 

berkurbanlah (sebagai ibadah dan mendekatkan diri kepada 

Allah). Sungguh, orang-orang yang membencimu dialah yang 

terputus dan rahmat Allah.”(QS. Al-Kautsar ayat 1-3).
105

 

 

 ٍْ ىْ يِّ ُٓ ِ عَهٰى يَب سَصَقَ ٍَزْكُشُٔا اسْىَ اللّٰه ُْسَكًب نِّ تٍ جَعَهَُْب يَ نِكُمِّ ايَُّ تِ َٔ ًَ ٍْ ِٓ َْعَبوِ ا بَ           لَْْ

ّٓ فَبِنٰ  احِذٌ فَهَ َّٔ كُىْ اِنٌّٰ  ا ُٓ ْٕ ًُ ش اسَْهِ بَشِّ َٔ ٍٍْ خْبِخِ ًُ    انْ

“Kami telah menetapkan bagi setiap umat untuk melaksanakan 

penyembelihan (qurban) sebagai bentuk menyebut nama Allah atas 

hewan ternak yang Dia berikan kepada mereka. Tuhanmu adalah 

Tuhan Yang Maha Esa. Maka, serahkan dirimu sepenuhnya 

kepada-Nya. Berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang 

rendah hati dan taat kepada Allah.” (QS. Al-Hajj Ayat 34)
106

. 

Dalam QS. Al-Kautsar, Allah SWT memerintahkan untuk 

mensyukuri nikmat-Nya dengan mendirikan shalat dan berqurban. 

Pengelolaan daging qurban melalui produk Rendangmu adalah salah satu 

wujud nyata dari rasa syukur umat Islam, di mana daging qurban diolah 

menjadi rendang kalengan. Dengan cara ini, manfaat qurban dapat 

bertahan lebih lama dan dapat dinikmati oleh mereka yang membutuhkan 

di berbagai daerah dan kondisi, termasuk saat terjadi bencana.  

Sedangkan dalam QS. Al-Hajj ayat 34 menyebutkan bahwa setiap 

umat telah disyariatkan berkurban agar menyebut nama Allah atas rezeki 

yang diberikan-Nya. Kurban Rendangmu selaras dengan semangat ayat 

ini, karena memanfaatkan rezeki berupa hewan kurban untuk membantu 

orang-orang yang membutuhkan, termasuk mereka yang sulit 

mendapatkan makanan. Program ini menunjukkan bahwa kurban bukan 

sekadar penyembelihan hewan, tetapi mencakup kepedulian sosial dengan 
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memastikan distribusi daging sampai ke masyarakat yang mengalami 

krisis pangan. 

Dengan pengelolaan daging kurban melalui produk Rendangmu, 

manfaat daging kurban tidak terbatas pada waktu pelaksanaan Idul Adha 

saja, tetapi dapat dinikmati sepanjang waktu, khususnya saat kondisi 

darurat. Hal ini sejalan dengan esensi kurban yang mengajarkan umat 

untuk peduli kepada sesama, terutama kaum fakir dan miskin, dengan 

inovasi agar manfaatnya lebih efektif dan berjangka panjang.
107

 

Pengelolaan daging kurban melalui produk Rendangmu juga 

melambangkan keikhlasan dalam menjalankan amanah kurban, 

sebagaimana yang dicontohkan dalam kisah Nabi Ibrahim AS dan Nabi 

Ismail AS. Kurban Rendangmu menunjukkan bahwa keikhlasan dalam 

berkurban tidak hanya dalam niat dan penyembelihan, tetapi juga dalam 

memastikan daging kurban didistribusikan dengan cara yang terbaik bagi 

penerima. 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) memutuskan bahwa pengelolaan 

daging kurban boleh dilakukan sebelum dibagikan kepada masyarakat 

yang berhak. Sebelum distribusi, daging kurban boleh diolah menjadi 

makanan siap saji seperti rendang atau kornet yang dikemas dalam kaleng. 

MUI mengizinkan hal ini karena dinilai lebih banyak manfaatnya daripada 

mudaratnya.
108

 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) memberikan landasan hukum 

untuk pengelolaan daging kurban dalam bentuk olahan, seperti rendang, 

kornet, dan makanan sejenis lainnya. MUI menetapkan Fatwa No. 37 

Tahun 2019 sebagai dasar hukum terkait pengawetan dan distribusi daging 

dalam bentuk makanan olahan. Fatwa tersebut menyatakan bahwa daging 

kurban disunnahkan untuk segera didistribusikan (ala al-faur) setelah 
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penyembelihan agar manfaat dan tujuan kurban, yaitu berbagi kebahagiaan 

dengan menikmati daging kurban, dapat tercapai. Daging sebaiknya 

dibagikan dalam bentuk mentah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di 

sekitar atau daerah terdekat. Namun, menyimpan sebagian daging kurban 

yang telah diolah dan diawetkan untuk jangka waktu tertentu, agar dapat 

didistribusikan kepada yang lebih membutuhkan, diperbolehkan (mubah) 

asalkan tidak ada kebutuhan mendesak. 

Berdasarkan pertimbangan kemaslahatan, daging qurban 

diperbolehkan (mubah) untuk didistrisbusikan secara tertunda (ala al-

tarakhi) guna memperluas manfaatnya. Selain itu, diperbolehkan mengolah 

dan mengawetkan daging kurban, seperti mengalengkannya atau 

membuatnya dalam bentuk kornet, rendang, dan produk sejenisnya dan di 

distribusikan ke luar daerah lokasi penyembelihan. 
109

 

Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah juga 

memberikan dasar hukum yang memperbolehkan pengelolaan daging 

kurban menjadi produk olahan seperti rendangmu dan kornet untuk 

memaksimalkan manfaat daging qurban bagi masyarakat.
110

 

 Dalilnya:  

سَهَّ  َٔ  ِّ ٍْ ِ صَهَّى اللهُ عَهَ ًّ ٍِ انَُّبِ شَ عَ ًَ ٍِ عُ ٍِ ابْ ٍْ عَ ُ قَبلَ: لَْ ٌَأكُْمْ أحََذٌ يِ   ىَ: أَََّّ

قَ ثلَََثتَِ أٌََّبوٍ.                                 ْٕ ِّ فَ ُْ نحَْىِ أضُْحٍَِّخِ ا َٔ سْهِىٌ سَ ًُ                     

“Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda: 

'Janganlah seseorang memakan daging kurbannya lebih dari tiga 

hari.” (Hadis riwayat Muslim.) 
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 ٍْ لََةِ عَ ٍِ أبًَِ طَبنِبٍ فبََذأََ بِبنصَّ ِ بْ ًّ ذْثُ انْعٍِذَ يَعَ عَهِ ِٓ ٍْذٍ قَبلَ شَ قبَْمَ   أبًَِ عُبَ

ٌْ ََأكُْمَ  بََب أَ َٓ ََ سَهَّىَ  َٔ  ِّ ٍْ ِ صَهَّى اللهُ عَهَ ٌَّ سَسُٕلَ اللَّّٰ قَبلَ: إِ َٔ ٍْ نحُُٕوِ  انْخُطْبَتِ  يِ

اُِ َُ  َٔ                                        يُسْهِىٌ سُكَُِب بعَْذَ ثلَََدٍ. سَ

 "Dari Abu Ubaid, ia berkata: Aku menyaksikan salat Id bersama 

Ali bin Abi Thalib. Lalu ia memulai dengan salat sebelum khutbah, 

dan ia berkata: “Sesungguhnya Rasulullah Sholawlohhu ‟alaihi 

wasallam  melarang kami memakan daging kurban kami lebih dari 

tiga hari.”( Hadis riwayat Muslim.) 

Dari dua hadits riwayat Muslim yang tertulis di atas menyebutkan 

bahwa Nabi Muhammad SAW awalnya melarang menyimpan dan 

membatasi distribusi daging qurban lebih dari tiga hari, tetapi kemudian 

hukum ini mengalami perubahan atau nasakh, dan diperbolehkan 

menyimpannya lebih dari tiga hari ketika kebutuhan mendesak tidak ada. 

Ini menunjukkan adanya fleksibilitas dalam pengelolaan dan penyimpanan 

daging kurban sesuai dengan situasi dan kebutuhan.  

Dalilnya:  

مَ  ْْ سَهَّىَ: ٌَب أَ َٔ  ِّ ٍْ ٍْ أبًَِ سَعٍِذٍ انْخُذْسِيِّ قَبلَ: قَبلَ سَسُٕلُ اللهِ صَهَّى اللهُ عَهَ عَ

ذٌَُِتِ لَْ  ًَ ٍُ حأَكُْهُٕا نحُُٕوَ ضَحَبٌَبكُىْ انْ قَبلَ ابْ َٔ قَ ثلَََدٍ.  ْٕ ٍُِشِ: ثلَََثتَ فَ سْخَ ًُ      أٌََّبوٍ. انْ

ا إِنىَ ْٕ خَذيًَب فَقَبلَ: كُهُٕا فَشَكَ َٔ ىْ عٍَِبلًْ  ُٓ ٌَّ نَ سَهَّىَ أَ َٔ  ِّ ٍْ        سَسُٕلِ اللهِ صَهَّى اللهُ عَهَ

ِٔ ادَّخِشُٔا احْبِسُٕا أَ َٔ ٕا  ًُ أطَْعِ َٔ                                                    

"Dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata: Rasulullah Sholawlohu 

„laihi wasallam bersabda, Wahai penduduk Madinah, janganlah 

kalian memakan daging kurban kalian lebih dari tiga hari. Ibnu 

Al-Mustannir berkata, tiga hari. Lalu mereka mengadu kepada 

Rasulullah Shallallohu „alaihi wasallam bahwa mereka memiliki 

keluarga besar dan pembantu-pembantu, maka beliau bersabda, 

Makanlah, berikanlah kepada orang lain, dan simpanlah atau 

sisakanlah.” 
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سَهَّىَ:   َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ِ صَهَّى اللَّّٰ ِّ قَبلَ: قَبلَ سَسُٕلُ اللَّّٰ ٍْ أبٍَِ ٌْذةََ عَ ٍِ بشَُ ِ بْ ٍْ عَبْذِ اللَّّٰ عَ

ٍْخكُُىْ  َٓ ََ َٔ َْب  ٍْ صٌَِبسَةِ انْقبُُٕسِ فضَُٔسُٔ ٍْخكُُىْ عَ َٓ قَ ثلَََد  ََ ْٕ حَبٌَب فَ ٍْ نحُُٕوِ انضَّ  عَ

اُِ . نكَُىْ يَببَذاَفَبيْسِكُٕا َٔ     سْهِىٌ           يُ  سَ

"Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata: 

Rasulullah Shallallahu „alaihi wasallam bersabda: Aku telah 

melarang kalian untuk mengunjungi kuburan, maka kunjungilah 

kuburan. Dan aku telah melarang kalian untuk memakan daging 

kurban lebih dari tiga hari, maka makanlah daging kurban yang 

ada padamu sesuai yang kamu inginkan.” (Hadis riwayat 

Muslim).
111 

Kedua hadis tersebut mengajarkan pentingnya fleksibilitas dan 

kebutuhan dalam pengelolaan daging kurban, baik dalam hal waktu 

penyimpanan daging kurban maupun dalam hal distribusinya. Setiap 

generasi umat tentu memiliki cara untuk mengawetkan daging kurban. 

Pengelolaan daging kurban yang baik harus memperhatikan kebutuhan 

masyarakat dan prinsip berbagi, serta mengutamakan keadilan dalam 

mendistribusikan daging kurban kepada yang membutuhkan. 

Lazismu Banyumas merancang konsep pengelolaan daging kurban 

yang telah disesuaikan dengan prinsip-prinsip pengelolaan daging kurban 

sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. Dalam satu 

hadīts shahīh riwayat Al-Bukhāri nomor 5569, Na i shallallāhu „alayhi wa 

sallam menyatakan: 

ادَّخِشُٔا       َٔ ٕا  ًُ أطَْعِ َٔ  كُهُٕا 
 

”Makanlah daging kurban, berilah makan dan simpanlah.”
112

 

Jika dikaitkan dengan konsep pengelolaan daging kurban 

Rendangmu oleh Lazismu Banyumas, hadis ini memberi dasar bahwa 

penyimpanan atau pengolahan daging kurban dalam bentuk yang lebih 
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tahan lama seperti pengalengan atau pengolahan menjadi rendang adalah 

diperbolehkan selama tujuan utama dari kurban tetap tercapai. Artinya, 

selama kurban tersebut dimanfaatkan untuk berbagi dengan masyarakat 

yang membutuhkan, terutama yang sulit dijangkau atau dalam kondisi 

tertentu, maka tindakan ini sejalan dengan prinsip kemaslahatan dan 

sunnah yang dicontohkan oleh Nabi SAW. 

Harga standar satu ekor sapi yang ditentukan Lazismu Banyumas 

adalah Rp. 21 juta. Pelaksanaan pengelolaan kurban Rendangmu 

dilakukan dengan sistem paket seharga Rp 3 juta. Jadi satu ekor sapi 

seharga Rp. 21 juta akan menghasilkan 7 paket Rendangmu. Setiap paket 

tersebut mencakup pembelian hewan kurban, proses penyembelihan, 

hingga distribusi daging kurban yang dikelola secara profesional. Sistem 

perpaket ini dirancang untuk memudahkan masyarakat yang ingin 

berkurban, sehingga mereka cukup memilih jumlah paket sesuai 

kemampuan tanpa harus khawatir mengenai detail pelaksanaan. Dengan 

paket kurban Rp 3 juta ini, para peserta dapat memastikan bahwa ibadah 

kurban mereka terlaksana dengan baik dan daging kurban dapat sampai 

kepada yang membutuhkan secara tepat sasaran.
113

 Konsep kurban 

semacam ini sudah dilaksanakan oleh Rasulallah Saw.  

 Dalilnya:  

سَهَّىَ   َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ِ صَهَّى اللَّّٰ ُُّْ قَبلَ: ََحَشََْب يَعَ سَسُٕلِ اللَّّٰ ُ عَ ًَ اللَّّٰ ٍْ جَببِشٍ سَضِ  عَ

ٍْ سَبْعَتٍ  بٍَِتِ انْبَذَََتَ عَ ٌْ ٍْ سَبْعَتٍ  عَبوَ انْحُذَ انْبَقشََةَ عَ َٔ                                                         

“Dari Jabir radhiyallahu „anhu berkata: “Kami menyembelih 

(hewan kurban) bersama Rasulullah Saw pada tahun Hudaibiyah, 

seekor unta untuk tujuh orang, dan seekor sapi untuk tujuh 

orang.”(HR Muslim, Abu Dawud, dan Tirmidzi).
114
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Hadis ini menunjukkan bahwa kurban bisa dilakukan secara 

patungan dengan maksimal tujuh orang untuk satu ekor unta atau sapi. 

Lazismu Banyumas turut mengajak para sohibul kurban yang memiliki 

kemampuan untuk membeli hewan kurban secara penuh dengan kontribusi 

Rp 21 juta per orang. Dengan cara ini, program kurban Rendangmu dapat 

menjadi sarana pemersatu umat Islam, memperkuat semangat berkurban, 

dan mempererat tali persaudaraan di antara sesama umat. 

Para ulama mazhab sepakat bahwa usia minimal unta yang 

digunakan untuk kurban adalah lima tahun. Namun, ada perbedaan 

pendapat mengenai usia sapi. Menurut mazhab Syafi'i, Hambali, dan 

Hanafi, sapi harus berusia minimal dua tahun, sedangkan menurut mazhab 

Maliki, minimal tiga tahun. Terdapat perbedaan juga mengenai usia 

kambing. Sebagian besar mazhab mensyaratkan kambing berusia setahun 

penuh, sementara menurut mazhab Syafi'i, kambing harus berusia dua 

tahun penuh.
115

 

Lazismu Banyumas menetapkan beberapa kriteria khusus untuk 

hewan kurban yang dipilih agar memenuhi standar syariat dan kualitas. 

Dalam wawancara dengan Manajer Pendistribusian dan Pendayagunaan 

tentang kriteria khusus hewan kurban yang disepakati Lazismu Banyumas, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Kami Lazismu Banyumas menyepakati bahwa hewan kurban 

yang kami gunakan harus memenuhi usia minimal yang 

disyaratkan. Hewan kurban harus sehat, tidak cacat, tidak sakit, 

dan tidak mengalami masalah fisik seperti pincang, buta, atau 

memiliki telinga dan ekor yang rusak. Lazismu biasanya memilih 

hewan dengan bobot dan kondisi fisik yang baik, cukup gemuk, dan 

memiliki daging yang cukup agar dapat memberikan hasil optimal 

saat distribusi daging kurban. Selain itu hewan kurban juga dipilih 

dari peternak yang terpercaya dan memiliki catatan kesehatan 
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hewan yang baik, untuk memastikan bahwa hewan benar-benar 

layak dan aman untuk kurban.”
116

 

Dalam memilih hewan kurban Lazismu Banyumas selalu 

menekankan bahwa hewan kurban yang dipilih harus memenuhi syarat dan 

kriteria hewan kurban yang sesuai dengan aturan dan prinsip Islam. Selain 

itu Lazismu Banyumas juga memperhatikan aspek kualitas dan kesehatan 

hewan kurban. Hal ini dilakukan Lazismu Banyumas supaya hewan 

kurban yang dipilih memenuhi standar syariat Islam dan memiliki kualitas 

yang baik, sehingga ibadah kurban bisa dilaksanakan dengan sempurna. 

Lazismu bekerja sama dengan salah satu rumah pemotongan 

hewan (RPH Pesanggaran) di Bali. Penyembelihan di RPH tersebut 

dilakukan sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh pemerintah, 

mengikuti pedoman dalam fatwa MUI No. 12 Tahun 2009 mengenai 

standar sertifikasi penyembelihan halal. Produk Rendangmu juga telah 

memiliki jaminan halal sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam UU 

No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal. Seperti, mencantumkan 

label halal pada produk yang telah memperoleh sertifikasi halal, 

memastikan pemisahan yang jelas antara lokasi tempat penyembelihan, 

peralatan pengolahan, penyimpanan, pengemasan, penjualan, dan 

penyajian produk halal dengan produk non-halal, memperbarui sertifikat 

halal ketika masa berlakunya habis, serta melaporkan perubahan 

komposisi bahan kepada BPJPH (Badan Penyelenggara Jaminan Produk 

Halal).
117

 Dengan sertifikasi halal ini, produk Rendangmu menjamin 

bahwa seluruh proses pengolahan, mulai dari pemilihan bahan, 

pemotongan, hingga pengemasan, telah mengikuti standar halal yang 

ketat.
118
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Konsep pengelolaan daging kurban seperti Rendangmu, yang 

mengolah daging menjadi makanan siap saji (rendang) untuk dimakan, 

disimpan, dan didistribusikan, sangat relevan jika disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat saat ini. Menurut penulis di era modern ini, banyak 

orang hidup dalam ritme cepat sehingga makanan siap saji sangat diminati. 

Pengolahan daging kurban menjadi rendang memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan makanan praktis yang tidak perlu dimasak lagi. 

Kemudian dengan adanya frekuensi bencana alam, konflik, dan krisis 

kemanusiaan, makanan yang awet dan mudah didistribusikan seperti 

rendang sangat cocok dan bermanfaat untuk membantu korban yang 

membutuhkan. Apalagi dengan kemajuan teknologi saat ini akan sangat 

mendukung inovasi pengelolaan daging kurban ini, memungkinkan proses 

pengelolaan daging kurban dan proses pengemasan makanan akan tahan 

lama, higienis, dan mudah diangkut, membuat pengelolaan daging kurban 

dalam bentuk rendang lebih efisien untuk dikonsumsi oleh masyarakat. 

Konsep ini mendukung pola hidup berkelanjutan dengan 

memanfaatkan seluruh bagian daging untuk menghasilkan produk bernilai 

tambah, sekaligus meminimalkan limbah. Para ulama juga sepakat bahwa 

memakan daging hewan kurban itu diperbolehkan, bahkan dianjurkan 

untuk mengonsumsi beberapa potong daging kurban sebagai bentuk 

mengambil berkah dari ibadah kurban yang dilakukan. Hal ini juga 

diterapkan oleh Lazismu Banyumas, yang memberikan daging kurban 

dalam bentuk Rendangmu kepada sohibul kurban yang berpartisipasi 

dalam program tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

mengonsumsi daging kurban yang telah diolah menjadi rendang seperti 

Rendangmu adalah sesuatu yang diperbolehkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari strategi pengelolaan daging 

kurban melalui produk Rendangmu di Lazismu Banyumas, maka penulis 

mencoba menarik kesimpulan bahwa dalam menyusun strategi 

pengelolaan daging kurban melalui produk Rendangmu, Lazismu 

Banyumas menerapkan tiga tahapan yaitu perumusan strategi, 

implementasi, dan evaluasi. Pada tahap perumusan strategi Lazismu 

Banyumas mengawali dengan melakukan analisis terhadap kebutuhan 

masyarakat, potensi daging kurban sebagai bahan baku utama produk 

Rendangmu dan letak geografis, selain itu Lazismu Banyumas juga 

menentukan tujuan jangka panjang dan strategi untuk pengelolaan daging 

kurban melalui produk Rendangmu. Pada tahap Implementasi, Lazismu 

Banyumas bekerjasama dengan Majelis Tarjih, Lazismu Jawa Tengah, 

ranting dan cabang Muhammadiyah wilayah Banyumas, serta perusahaan 

khusus mengolah, mengawetkan, dan mengemas daging. Proses 

pelaksanaannya meliputi pengumpulan dana, penyembelihan hewan 

kurban, pengolahan dan pengemasan daging menjadi rendang, 

pendistribusian, dan evaluasi. Kemudian tahap yang terakhir adalah 

evaluasi, evaluasi dilakukan dengan memantau setiap tahap kegiatan, 

mulai dari pengumpulan dana, proses penyembelihan, pengolahan dan 

pengemasan, distribusi produk Rendangmu, hingga evaluasi kepuasan 

sohibul kurban. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh 

proses berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan, 

serta untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan di masa mendatang. 

Strategi pengelolaan daging kurban melalui produk Rendangmu 

merupakan inovasi yang efektif dan relevan untuk meningkatkan manfaat 
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ibadah kurban. Dengan mengolah daging kurban menjadi produk 

Rendangmu, Lazismu berhasil meratakan penerimaan daging kurban, 

memperpanjang masa simpan daging kurban, mempermudah distribusi ke 

wilayah yang membutuhkan, dan memberikan nilai tambah bagi sohibul 

kurban serta penerima manfaat. Strategi ini tidak hanya memenuhi aspek 

syariah, tetapi juga mencerminkan efisiensi, keberlanjutan, dan kepedulian 

sosial, sehingga menjadi model pengelolaan kurban yang layak diadopsi di 

berbagai daerah lainnya. Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Majelis 

Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah menetapkan bahwa 

metode kurban seperti ini memiliki hukum mubah (diperbolehkan). MUI 

juga mengeluarkan sejumlah fatwa sebagai dasar hukum untuk 

mendukung metode ini, antara lain Fatwa No. 12 Tahun 2009 tentang 

standar penyembelihan halal, Fatwa No. 37 Tahun 2019 mengenai 

pengawetan dan distribusi daging kurban dalam bentuk olahan, serta 

Undang-Undang No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal. 

B. Saran 

1. Pengelolaan daging kurban melalui produk Rendangmu (Kurban 

Rendangmu) yang dilakukan oleh Lazismu Banyumas diharapkan 

dapat memberikan edukasi kepada masyarakat bahwa sebelum 

dibagikan, mengolah daging kurban menjadi makanan siap saji seperti 

rendang diperbolehkan dalam syariat Islam.  

2. Dalam evaluasi kepuasan sohibul kurban terhadap pengelolaan daging 

kurban melalui produk Rendangmu akan lebih baik jika Lazismu 

Banyumas menggunakan formulir survei kepuasan sohibul kurban. 

Dengan adanya formulir survei kepuasan, Lazismu Banyumas bisa 

melihat kepuasan sohibul kurban berdasarkan data. Selain itu melalui 

survei ini, Lazismu Banyumas bisa memahami harapan sohibul kurban 

dan mewujudkan misi sosial untuk memberi kemanfaatan kepada 

penerima daging kurban di tahun berikutnya. 
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3. Lazismu Banyumas diharapkan semakin aktif dalam melakukan 

sosialisasi kepada masyarakat agar kurban Rendangmu di tahun-tahun 

berikutnya dapat menarik lebih banyak partisipasi dari para sohibul 

kurban. Selain itu, penting bagi Lazismu Banyumas untuk terlibat 

dalam memantau proses pengolahan daging kurban menjadi rendang 

yang dilakukan oleh PT Pronas Bali. Dengan memahami secara 

langsung proses produksi tersebut, Lazismu Banyumas dapat lebih 

efektif dalam menyosialisasikan program ini sekaligus meyakinkan 

masyarakat bahwa kurban Rendangmu tidak hanya sesuai dengan 

syariat Islam, tetapi juga membawa manfaat besar. 

Melalui langkah ini, Lazismu Banyumas diharapkan terus 

menjadi lembaga pemberdayaan yang terpercaya dan mampu 

memberikan kontribusi positif dalam pengelolaan kurban dengan 

inovasi yang relevan dan bermanfaat. 
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